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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui untuk mengetahui aktivitas 
kearifan lokal pattorani dalam pemanfaatan sumber daya perikanan di Desa 
Pa’lalakang dan mengetahui bagaimana Pengaruh Penggunaan Teknologi Modern 
Terhadap Peningkatan Kesejahteraan Komunitas Pattorani 
 
Penelitian ini dilaksanakan selama dua bulan yaitu pada bulan Februari 
sampai Maret 2011, yang bertempat di Desa Pa’lalakang, Kecamatan Galesong 
Utara.   Kabupaten Takalar. Menentukan lokasi penelitian dilakukan secara segaja 
(purpossive) pada daerah yang memungkinkan untuk melakukan studi mendalam 
tentang komunitas masyarakat nelayan pattorani. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan metode kualitatif sebagai pendekatan utama (qualitatitive 
dominant).  Strategi penelitian adalah studi kasus.   
Sistem pengetahuan lokal nelayan pattorani sarat dengan pola-pola yang 
mempraktekkan sistem pengetahuan tradisional yang bersumber dari pengalaman 
yang diturunkan dari generasi ke generasi, Seperti pengetahuan berlayar, 
Pengetahuan tentang musim dan hari pemberangkatan, Pengetahuan tentang awan, 
Pengetahuan tentang bintang (mamau) dan Bulan, Pengetahuan tentang petir dan 
kilat, Pengetahuan tentang gugusan karang (sapa). Pemanfaatan teknologi modern 
bagi Komunitas Pattorani dalam pemanfaatan sumber daya perikanan sangat 
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1. Accaru caru  : Kegiatan mempersiapkan sesajen yang terdiri dari 
pisang, songkolo hitam dan putih, umba-umba 
 
2. Ammanyu-manyu  : Terapung-apung 
3. Annisik : Kegiatan memperbaiki perahu dan segala sesuatu 
yang berhubungan dengan kelengkapan dan keaman 
perahu yang akan digunakan untuk berlayar. 
 
4. Apparu :  Berpakaian 
5. Attimporoang  : Kegiatan seperti hajatan sunatan, resepsi perkawinan 
dan sebagainya 
 
6. Attoana turungan  : Keturunan yang dihormati 
7. Balla-balla  : Tempat bertelurnya ikan terbang, dengan ukuran 2x1 
meter 
 
8. Bara’zanji  : Kegiatan keagamaan pembacaan doa 
9. Pasawek  : Semacam berhormat dan bermohon restu padanya 
setiap kali wilayah kekuasaanya di dekati atau 
dimanfaatkan 
 




11. Kolomping  : Daun sirih yang dilipat- lipat khusus yang masih ada 
dalam peti  
 
12. Nabi Karoppo  : Dewa-dewa ikan 
13. Pamali  : Pantangan 
14. Passapu  : Tutup kepala 




16. Sapa  :  Pengetahuan mengenai keberadaan gugusan     
karang 
 
17. Siturungan  : Memberikan bantuan tolong-menolong 
18. Songkolo : Nasi ketan 












































A. Latar Belakang 
 
Perjalanan sejarah manusia dari masyarakat yang sangat primitif sampai 
pada perkembangan yang sangat modern tidak pernah lepas dari 
ketergantungannya terhadap sumberdaya alam. Ketergantungan ini telah 
menghasilkan berbagai model pemanfaatan sumberdaya alam, Model 
pemanfaatan sangat bergantung pada karakteristik sumberdaya alam, 
karakteristik wilayah, karakteristik sosial ekonomi dan budaya masyarakat. 
Karakteristik sumberdaya alam yang bersifat terbuka (oppen acces), 
karakteristik wilayah yang berupa lautan dan karakteristik masyarakat yang 
berada pada berbagai level sosial-ekonomi, menampilkan bentuk pemanfaatan 
yang bervariasi, baik dilihat cara maupun penggunaan tekhnoogi. 
 Indonesia dengan wilayah laut yang luas, atau lebih khusus lagi adalah 
daerah-daerah yang berkarakteristik kepulauan yang dikaruniai laut yang luas 
disertai dengan potensi sumberdaya laut yang sangat besar dan kaya, baik 
sumberdaya yang tidak dapat diperbaharui (non-renewable) seperti barang 
tambang, minyak dan gas bumi,  cebakan logam dan mineral, energi ombak yang 
terus menerus tersedia setiap saat, maupun sumberdaya hayati yang dapat 
diperbaharui (renewable) seperti ikan, udang, kepiting, tanaman laut. Belum lagi 
sumberdaya lain seperti sumber bahan bangunan seperti pasir, gravel, gelas; 
sumber mineral seperti manganese, cobalts, lumpur mineral. Laut juga berfungsi 
memberikan jasa-jasa lingkungan lainnya seperti sarana transportasi, rekreasi, 
wisata laut (ecotourism), kesehatan. Dirjen Perikanan (2010) memperkirakan potensi 
perikanan dan kelautan Indonesia adalah berkisar antara 4–20 juta ton/tahun. 
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Adapun nilai potensi sumberdaya Kelautan dan Perikanan (KP) mencapai 72 milyar 
dollar (720 trilyun). 
Gambaran dan fakta-fakta di atas menunjukkan sekaligus mengingatkan dan 
menyadarkan kembali betapa besarnya potensi sumberdaya dan kekayaan laut kita 
yang selama ini mungkin terlupakan, yang bila di kelola dan dimanfaatkan secara 
optimal dan bijaksana serta berwawasan lingkungan akan dapat menyejahterakan 
dan memakmurkan bangsa Indonesia, khususnya masyarakat nelayan yang 
kehidupannya selalu dililit dan dihimpit kemiskinan dan kemelaratan. 
Ekosistem laut telah banyak mengalami kerusakan dan pencemaran 
terutama akibat aktivitas manusia, seperti pembangunan di daerah pesisir yang 
mengabaikan kelestarian lingkungan, (reklamasi pantai,  perubahan tata guna 
lahan), penangkapan ikan secara berlebih (over fishing/over exploitation) dengan 
menggunakan trawl/pukat harimau, bom, racun sianida, pencemaran oleh limbah 
industri, limbah rumah tangga, pembukaan tambak, pengerukan pasir di laut, 
tumpahan minyak di laut, dan lain-lain, Kerusakan hutan mangrove/bakau yang 
secara ekologis merupakan habitat alami bagi pemijahan dan pengasuhan (nursery 
ground) dari berbagai jenis biota laut seperti udang, kepiting, dll, serta kerusakan  
terumbu karang sebagai habitat alami berbagai jenis ikan dan biota laut lainnya. 
Fenomena ini bila tidak dikendalikan secara ketat melalui peraturan produk 
hukum dan pengawasan yang ketat, bukan saja akan dapat menurunkan kualitas 
lingkungan laut dalam arti luas, bahkan kehancuran ekosistem laut, juga akan 
mengakibatkan terjadinya penyusutan sumberdaya laut seperti menurunnya secara 
drastis populasi dari berbagai jenis ikan, yang akan berdampak pada menurunnya 
hasil tangkapan nelayan, yang akan dapat menurunkan tingkat pendapatannya. Hal 
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ini akan mengakibatkan nasib masyarakat nelayan semakin terpuruk dari waktu ke 
waktu. 
Banyak kebiasaan masyarakat dalam mengeksploitasi sekaligus menjaga 
kelestarian lautnya, tidak menjadi bagian dalam pengelolaan sumberdaya laut yang 
direncanakan atau dilakukan oleh pemerintah. Sehingga kebiasaan  masyarakat 
dalam memanfaatkan dan mengelola sumberdaya laut tersebut hanya menjadi 
kekuatan yang mengikat untuk komunitas itu sendiri. Kearifan masyarakat dalam 
interaksinya dengan alam hanya menjadi kekuatan normatif yang mengatur pada 
tataran komunitas lokal mereka saja.  
Oleh Karena sifatnya yang normatif atau tidak tertulis, diduga banyak kearifan 
lokal masyarakat dalam pengelolaan dan pemanfaatan sumberdaya laut yang belum 
diketahui banyak orang, terutama dalam konteks ilmiah. Bahkan boleh jadi kearifan 
lokal yang dulu pernah ada, sudah mulai menghilang atau tidak dijalankan lagi oleh 
masyarakat karena pergeseran dan  perubahan sistem nilai sosial, budaya, 
ekonomi,teknologi dan politik yang begitu cepat. Salah satu kasus misalnya Nelayan 
di Sabang Mawang misalnya, memiliki kearifan tradisional dalam menjaga kelestarian 
ikan dengan tidak merusak terumbu karang, melalui pola-pola pendekatan sistem 
religius yang mereka anut (Departemen Kelautan dan Perikanan, 2004).  
 Pengidentifikasian kearifan lokal masyarakat  perlu dilakukan terutama di 
daerah-daerah yang memiliki potensi rentanitas kerusakan lingkungan yang besar 
dan rentang kendali yang rumit oleh karakteristik wilayah yang berpulau-pulau. 
Pemanfaatan dan pengelolaan sumberdaya laut pada masyarakat desa sarat dengan  
nilai-nilai budaya dan melembaga dalam kehidupan mereka. Menjadi sesuatu 
kekuatan resisten dalam nilai-nilai budaya tersebut terutama yang berkaitan dengan 
kearifan masyarakat dalam berinteraksi dengan lingkungan ekologisnya, baik yang 
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pernah mereka jalankan, yang sedang dijalankan, atau menyerap kearifan lokal 
masyarakat lain yang cocok dengan karakteristik masyarakat setempat. 
Dalam perkembangannya, peranan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) 
modern dibidang perikanan telah memberi kesempatan yang luas pada masyarakat 
pesisir dalam mengeksploitasi sumberdaya hayati laut seoptimal mungkin.  Namun 
manfaat teknologi yang terperagakan tersebut mulai pula dipertanyakan akibat 
merosotnya kualitas dan kuantitas sumberdaya hayati perairan serta kualitas 
lingkungan (keraf, 2002). Oleh karena itu, dalam konsep pembangunan 
berkelanjutan (sustainable development) maka pendekatan secara non-struktural, 
melalui peranan pengetahuan lokal penduduk asli dalam mengelola dan 
memanfaatkan sumberdaya hayati perairan yang sarat dengan nilai konservasi 
memiliki peranan penting dan strategis.  Sementara pendekatan secara struktural, 
pemerintah harus mengenal dan mendorong sepenuhnya identitas, budaya dan 
keinginan masyarakat dalam melestarikan aktifitas-aktifitas secara tradisional yang 
tetap dipertahankan yang mendukung pemanfaatan sumberdaya hayati perairan 
secara berkelanjutan. 
 Nelayan pattorani merupakan salah satu komunitas nelayan di Sulawesi 
Selatan yang kondisi realitasnya sampai saat ini mengelola, memelihara dan 
memanfaatkan sumberdaya hayati laut berdasarkan norma-norma dan nilai-nilai 
budaya melalui pegunaan teknologi cara (soft ware technology) maupun teknologi 
alat (hard ware technology) yang bersifat partisipatif, assosiatif, analogik dan orientif 
yang melembaga serta dipertahankan melalui pengendalian sosial (social control) 
oleh setiap warganya. 
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Berdasarkan hal tersebut di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana sistem pengetahuan lokal komunitas nelayan pattorani dalam 
pengelolaan sumberdaya hayati laut yang masih tetap dipertahankan dalam konteks 
kekinian, dengan dasar itulah penulis mengambil judul  “Studi Kearifan Lokal 























B.   Rumusan Masalah 
1. Bagaimana aktivitas kearifan lokal pattorani dalam pemanfaatan sumber 
daya perikanan di Desa Pa’lalakang 
2. Bagaimana pengaruh penggunaan teknologi modern terhadap peningkatan 
kesejahteraan komunitas Pattorani 
C. Tujuan Penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk :  
1. Untuk mengetahui aktivitas kearifan lokal pattorani dalam pemanfaatan 
sumber daya perikanan di Desa Pa’lalakang 
2. Untuk mengetahui bagaimana Pengaruh Penggunaan Teknologi Modern 
Terhadap Peningkatan Kesejahteraan Komunitas Pattorani 
D.  Kegunaan Penelitian 
Hasil Penelitian ini di harapkan dapat memberikan kegunaan dan manfaat : 
1. Sebagai bahan informasi dan kajian tentang kearifan lokal pattorani dalam 
pemanfaatan sumber daya perikanan. 
2. Bahan  informasi dan kajian bagi kebijakan- kebijakan pemerintah dalam 
menyusun dan mengopersionalkan program pembangunan dalam rangka 










II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
A.  Nelayan Pattorani 
Nelayan adalah istilah bagi orang-orang yang sehari-harinya bekerja 
menangkap ikan atau biota lainnya yang hidup di dasar, kolom maupun permukaan 
perairan. Perairan yang menjadi daerah aktivitas nelayan ini dapat merupakan 
perairan tawar, payau maupun laut. Di negara-negara berkembang seperti di Asia 
Tenggara atau diAfrika, masih banyak nelayan yang menggunakan peralatan yang 
sederhana dalam menangkap ikan. Nelayan di negara-negara maju biasanya 
menggunakan peralatan modern dan kapal yang besar yang dilengkapi teknologi 
canggih. 
Nelayan Pattorani adalah nelayan khusus menangkap ikan terbang (ikan torani). 
Komunitas nelayan Pattorani yang keberadaanya sejak abad ke-17, hingga pertengahan abad ke-
20 merupakan nelayan usaha subsistensi. Namun pada akhir abad ke-20 tuntutan pasar yang 
menyebabkan komersialisasi produksi mengalami pergeseran pola penangkapan dari induk ikan 
ke penangkapan telur ikan torani. Dan terjadinya pergeseran pola penangkapan tradisional ke pola 
penangkapan modern dengan penerapan tekologi alat penangkapan.  
 Kondisi Masyarakat Pesisir 
Masyarakat pesisir didefinisikan sebagai kelompok orang yang tinggal di 
daerah pesisir dan sumber kehidupan perekonomiannya bergantung secara 
langsung pada pemanfaatan sumberdaya laut dan pesisir. Definisi inipun bisa 
juga dikembangkan lebih jauh karena pada dasarnya banyak orang yang 
hidupnya bergantung pada sumberdaya laut. Mereka terdiri dari nelayan pemilik, 
buruh nelayan, pembudidaya ikan dan organisme laut lainnya, pedagang ikan, 
pengolah ikan, supplier faktor sarana produksi perikanan. 
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Namun untuk lebih operasional, definisi masyarakat pesisir yang luas ini tidak 
seluruhnya diambil tetapi hanya difokuskan pada kelompok nelayan dan 
pembudidaya ikan serta pedagang dan pengolah ikan. Kelompok ini secara 
langsung mengusahakan dan memanfaatkan sumberdaya ikan melalui kegiatan 
penangkapan dan budidaya. Kelompok ini pula yang mendominasi pemukiman di 
wilayah pesisir, di pantai pulau-pulau besar dan kecil di seluruh Indonesia. Sebagian 
masyarakat nelayan pesisir ini adalah pengusaha skala kecil dan menengah. Namun 
lebih banyak dari mereka yang bersifat subsisten, menjalani usaha dan kegiatan 
ekonominya untuk menghidupi keluarga sendiri, dengan skala yang begitu kecil 
sehingga hasilnya hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan jangka waktu sangat 
pendek. (Victor, 2001) 
Para pakar ekonomi sumberdaya melihat kemiskinan masyarakat pesisir, 
khususnya nelayan lebih banyak disebabkan karena faktor-faktor sosial ekonomi 
yang terkait karakteristik sumberdaya serta teknologi yang digunakan. Faktor-faktor 
yang dimaksud membuat sehingga nelayan tetap dalam kemiskinannya 
B. Kearifan Masyarakat Lokal dan Perubahannya  
 Perubahan Sosial dan Kebudayaan  
Soekanto (1984) dan Lauer (1993)  memaparkan bahwa tidak ada satu 
masyarakat pun yang tidak mengalami perubahan. Perubahan itu normal dan 
berlanjut, menurut arah yang berbeda di berbagai tingkat kehidupan sosial dengan 
berbagai tingkat kecepatan Perubahan sosial merupakan bagian dari perubahan 
kebudayaan. Perubahan kebudayaan mencakup semua bagian termasuk perubahan 
dalam bentuk serta aturan organisasi sosial.   
Selo Soemardjan (dalam Sugihen, 1996)  melihat bahwa perubahan sosial 
akan mempengaruhi sistem sosial masyarakat termasuk perubahan pada sistem 
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nilai, adat, sikap dan pola perilaku kelompok di dalam masyarakat yang 
bersangkutan. Perubahan dalam masyarakat menurut Soekanto (1993)  dapat 
berupa norma-norma sosial, susunan kelembagaan masyarakat, lapisan dalam 
masyarakat, kekuasaan dan wewenang, interaksi sosial dan lain-lain. Selanjutnya 
menurut Soekanto (1990), jika unsur-unsur pembentuk kebudayaan berubah akan 
terjadi perubahan pada persepsi, sikap dan perilaku sosial. Menurut Herskovits, ada 
empat unsur yang membentuk kebudayaan yaitu alat-alat teknologi, sistem ekonomi, 
keluarga dan kekuasaan politik. Gillin & Gillin (dalam Leibo, 1986), Pasaribu dan 
Simanjuntak (1986), Leibo (1986) dan Hasan (1988) mengungkapkan bahwa 
terjadinya perubahan disebabkan oleh beberapa hal antara lain karena adanya 
perubahan komposisi penduduk, ideology maupun difusi atau penemuan-penemuan 
baru dalam masyarakat teknologi dan kultural, komunikasi dan informasi, kesadaran 
akan keterbelakangan dan perkembangan dunia pendidikan. Dari hasil penelitian 
Aprianty (1998),  perubahan kebudayaan yang dianut masyarakat dipengaruhi oleh 
tingkat pengetahuan, informasi kondisi alam, aksesibilitas masyarakat dan 
penguasaan teknologi. Veblen (dalam Lauer, 1993)  meyakini bahwa perubahan 
disebabkan pengaruh teknologi dan ekonomi. Sedangkan menurut Lauer (1993),  
perubahan bisa timbul dari dalam maupun dari luar masyarakat yang diistilahkan 
dengan faktor endogen dan eksogen.Soekanto (1993)  mendeskripsikan bahwa 
penyebab perubahan endogen  antara  lain (1) Bertambah atau berkurangnya 
penduduk, (2) Penemuan-penemuan baru yang pengaruhnya tidak terbatas pada 
satu bidang tertentu saja, seringkali meluas ke bidang lain, (3) Pertentangan (konflik) 
masyarakat, (4) Terjadinya pemberontakan atau revolusi.Sedangkan penyebab 
perubahan eksogen, antara lain : (1) Berasal dari lingkungan alam fisik di sekitar 
manusia, (2) Peperangan, dan (3) Pengaruh kebudayaan masyarakat lain. Proses 
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perubahan menurut Rogers (dalam Leibo, 1986)  dibagi dalam tiga tahap:                 
(a) Invention, perubahan dimana suatu ide baru diciptakan dan dikembangkan; (b) 
Diffusion, suatu proses dimana ide baru. tersebut disampaikan melalui suatu sistem 
hubungan sosial tertentu; (c) Consequence, proses perubahan yang terjadi di dalam 
sistem masyarakat, sebagai hasil adopsi maupun penolakan terhadap ide-ide baru.  
Penyimpangan adalah salah satu bagian dari perubahan,  yang merupakan 
hasil ketidakmantapan struktur sosial yang konvensional. Durkheim (dalam Soekanto, 
1984) menyatakan bahwa penyimpangan adakalanya mempunyai akibat positif bagi 
suatu masyarakat. Penyimpangan perilaku jika terjadi pada batas-batas tertentu 
dianggap sebagai fakta sosial yang normal. Penyimpangan perilaku dapat membantu 
menentukan arah perubahan moralitas masyarakat. 
Dengan mempertimbangkan berbagai tekanan pada cara dan tujuan, Merton 
membagi empat tipe adaptasi penyimpangan, yaitu konformitas, inovasi, ritualisme 
dan mengasingkan diri. Seorang konformis  tidak menghasilkan perilaku yang 
menyimpang. Sikap kompromistis timbul di tempat yang memiliki stabilitas sosial. 
Pada inovatif, tekanan terletak pada keberhasilan. Hal ini merupakan kombinasi dari 
ambisi tinggi dengan kesempatan terbatas yang menyebabkan terjadinya 
penyimpangan. Tipe penyimpangan ini banyak terjadi pada masyarakat yang sangat 
menghargai kekayaan dan mobilitas, apabila kesempatan untuk menempuh cara-
cara yang sah tidak merata 
Ritualisme berarti meninggalkan tujuan budaya akan tetapi tetap mengikatkan 
diri pada cara-cara yang melembaga. Pola ini terlihat pada golongan terendah 
stratum menengah. Pengasingan diri menyangkut penyangkalan terhadap cara 
maupun tujuan, merupakan tipe adaptasi yang paling jarang teriadi. Merton juga 
memperkenalkan tipe adaptasi lain yang bersifat menyimpang, yakni pemberontakan.  
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Bentuk ini rumit karena menyangkut penerimaan dan penyangkalan terhadap cara 
maupun tujuan. Pemberontakan akan tedadi secara luas apabila struktur sosial 
secara keseluruhan dianggap sebagai sumber teriadinya frustasi atau kekecewaan 
(Soekanto, 1984).  
Hagen menyimpulkan faktor yang memaksa kelompok tertentu. melepaskan 
ikatan tradisional dengan 5 hukum perubahan, yakni: (1) Hukum penundukan 
kelompok, dorongan kepada kelompok untuk berubah karena merasa dirinya 
ditundukkan, (2) Hukum penolakan nilai-nilai,  kelompok yang ditundukkan akan 
membuang nilai-nilai kelompok yang menunduk-kannya, (3) Hukum rintangan sosial, 
menyisihkan hukum penolakan nilai-nilai dengan menunjukkan bahwa kelompok 
yang ditundukkan akan membuang nilai-nilai dominan dan hanya akan melakukan 
tindakan menyimpang dari cara-cara tradisional. untuk mencapai kemajuan yang 
telah dirintangi, (4) Hukum perlindungan kelompok, individu melakukan tindakan 
baru. untuk mendapatkan dukungan sosial dari kelompok yang ditundukkan, (5) 
Hukum kepemimpinan yang tidak memihak, pertumbuhan ekonomi takkan terjadi di 
seluruh masyarakat kecuali apabila kelompok yang menyimpang telah memulai 
proses perubahan, diterima dan diikuti (Lauer, 1993).  
C. Laut dan Perubahan Kearifan Lokal  
Jika pada awalnya masyarakat memiliki kearifan-kearifan yang luar biasa 
terhadap lingkungan sekitarnya, sekarang kearifan itu memudar akibat berbagai 
faktor sehingga terjadi gangguan dan kerusakan terhadap laut, menyebabkan hilang 
atau terganggunya fungsi laut bagi keberlanjutan generasi seluruh makhluk hidup di 
masa sekarang dan akan datang. 
Kerusakan tidak hanya ditanggung oleh manusia tapi juga oleh makhluk lain. 
Istimewanya, manusia dan kebudayaannya memiliki kelenturan  
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ekologis yang tinggi, tetapi makhluk hidup lainnya terancam punah karena kerusakan 
habitat (Sunarminto dalam Gunawan, 1993).  
Meskipun masyarakat lokal memiliki kearifan yang sangat baik, tapi 
perubahan yang terjadi di kawasan tempat hidup mereka telah memberikan dampak 
yang kurang menguntungkan adanya sistem penangkapan modern yang menjanjikan 
tingkat penghasilan yang lebih baik. Permintaan hasil laut yang tinggi, telah 
mendorong mereka untuk memanfaatkan hasil laut semaksimal mungkin sehingga 
kadangkala telah melanggar sistem kearifan lokal yang mereka miliki (Depdikbud, 
1993).  Selain itu, meningkatnya jumlah penduduk mendorong manusia ke arah 
ketergantungan yang lebih besar terhadap laut dan hasil laut. Tekanan dan intervensi 
masyarakat semakin meningkat akibat pesatnya perkembangan teknologi 
penangkapan. Masyarakat mulai menggunakan alat tangkap dengan produktifitas 
tinggi, dan memungkinkan terjadinya overfishing. 
Masyarakat juga memandang telah terjadi ketidakadilan dalam implementasi 
kebijakan kelautan dan taman nasional laut yang mereka anggap telah merampas 
hak-hak adat masyarakat dan membatasi wilayah kegiatan ekonomi mereka. Hal ini 
mendorong masyarakat berusaha keluar dari kungkungan norma yang dirumuskan 
para leluhurnya ditambah pula terjadinya pencurian hasil laut oleh negara tetangga 
yang menggunakan alat tangkap modern yang tidak memperhatikan kelestarian 
lingkungan.  
Hasil penelitian Tjahjono et al (2000) menunjukkan  bahwa pergeseran 
kearifan lokal masyarakat diakibatkan berbagai faktor, antara lain karena, rendahnya 
penguasaan teknologi, pertambahan. Penduduk, migrasi penduduk, keterbatasan 
wilayah operasi, kebijakan yang mengebiri hak adat, serta kebebasan pencurian hasil 
alam. Sedangkan menurut Indrizal dan Hazwan (1993),  hal itu berkaitan erat dengan 
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revolusi biru yang menunjuk pada perubahan pola penggunaan wilayah 
penangkapan dan teknik penangkapan. Menurut MacKinnon et al (1986), perubahan 
perilaku masyarakat tradisional ke arah konservasi bisa dilakukan dan tidak sesulit 
yang dibayangkan. Sebagai contoh Pencurian hasil laut, penggunaan bius dan bom 
merupakan pekerjaan yang penuh tantangan dan berbahaya sehingga untuk 
merubah perilaku ini dirasakan mudah. Kerusakan lingkungan menurut Soemarwoto 
(1999)  dapat terjadi apabila citra lingkungan yang dimiliki masyarakat berbeda 
dengan kenyataan, masyarakat terlambat mengadakan penyesuaian untuk 
memperoleh citra lingkungan yang baru, manusia tidak memperlakukan lingkungan 
sekitarnya secara rasional dan adanya potensi keserakahan, ketamakan dan 
kerakusan pada setiap manusia untuk mengambil keuntungan yang sebesar-
besamya dari ketersediaan sumberdaya alam.  
D.  Strategi Pengelolaan  
 Penggalian Kearifan Masyarakat Lokal  
Data tentang kearifan lokal yang dimiliki masyarakat dalam hubungannya 
dengan menjaga kelestarian alam, sudah banyak ditemukan. Ada yang masih berupa 
kearifan asli namun adapula yang sudah dilegasi dan digabungkan dengan kebijakan 
pengelolaan kawasan. Para ninik mamak di Keluru Kabupaten Kerinci misalnya, 
menetapkan Rimbo Temedak sebagai wilayah Hukum Adat mereka. Hal ini muncul 
atas keprihatinan akibat meningginya frekuensi perambahan areal dan pengambilan 
hasil alam (Nuansa Lingkungan, 2000).  Penelitian untuk menginventarisir kearifan 
lokal di Kabupaten Musi Rawas pun telah dilakukan oleh Wardana et al (2000). 
Penelitian tersebut berhasil membuktikan bahwa pola-pola kearifan lokal 
masih berlaku dan dipatuhi masyarakat setempat dengan adanya Dewan Marga, 
adanya sistem pengelolaan sungai dan masih dipakainya pola pertanian yang khas 
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seperti huma.Hasil survey lokasi pengelolaan sumberdaya laut di Kabupaten Indragiri 
Hilir Riau tepatnya di Desa Panglima Raja mengindikasikan adanya kearifan lokal 
dalam pengelolaan wilayah laut seperti adanya pantang larang yang dianut 
masyarakat diantaranya adalah  dilarang menancapkan kain hitam di laut,  dilarang 
menggunakan alat tangkap Songko bermesin dan dilarang berhubungan badan di 
laut (MCRMP Riau, 2004)  
E.  Pemberdayaan Kelembagaan Lokal  
Upaya pengelolaan sumberdaya kelautan tidak bisa melepaskan diri dari 
keterlibatan lembaga-lembaga sosial lokal. Bukan berarti harus membuat lembaga 
baru tapi memberdayakan dan memfungsikan lembaga yang ada agar berfungsi 
secara maksimal sesuai dengan karakteristik masing-masing. Lembaga sosial yang 
ada bisa berupa lembaga adat, lembaga keagamaan, dan lembaga ekonomi. 
  Penguatan kelembagaan akan meningkatkan kemampuan dan posisi tawar 
warga masyarakat dalam berinteraksi dengan pihak lain, meningkatkan rasa percaya 
diri dalam mengatasi berbagai persoalan yang dihadapi sehingga dapat melindungi 
masyarakat dan kepentingan pihak lain yang merugikan (Dirjen PMD, 
1999).Penguatan kelembagaan merupakan strategi yang cukup efektif dalam 
pengelolaan sumber daya alam dan masyarakat desa. Lembaga-lembaga sosial 
yang ada di masyarakat pada prinsipnya merupakan media yang cukup efektif untuk 
mangatur masyarakat dalam melakukan serangkaian program dan kegiatan. Strategi 
penguatan kelembagaan ini penting agar mekanisme, proses, dan penetapan aturan 
kegiatan yang harus mereka lakukan mulai dari persiapan sampai pemantauan 
dilakukan secara terorganisir melalui institusi yang mereka miliki. Untuk itu 
memfungsikan kembali lembaga sosial yang selama ini sudah hampir mati adalah hal 
yang penting (Dirjen PMD, 1999).   
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Adapun fungsi dari lembaga sosial menurut Leibo (1996)  adalah : (a) 
Memberi pedoman pada  anggota masyarakat bagaimana mereka harus bertingkah 
laku atau bersikap dalam menghadapi masalah-masalah dalam masyarakat terutama 
menyangkut kebutuhan-kebutuhan masyarakat yang bersangkutan; (b) Menjaga 
keutuhan dari masyarakat yang bersangkutan; (c) Memberikan pegangan pada 
anggota masyarakat untuk mengadakan sistem pengendalian sosial yaitu sistem 
pengawasan masyarakat terhadap tingkah laku para anggotanya.  
 
F. Kerangka Pikir 
Dalam perkembangan ilmu pengetahuan manusia memanfaatkan teknologi 
modern untuk menguasai sumber daya alam dan lingkungan dengan melakukan 
eksploitasi dan eksplorasi tanpa batas, tanpa mengindahkan norma dan nilai budaya 
yang mengatur hubungan antara manusia dan lingkungannya.  Hal ini tidak terlepas 
dari cara pandang dan cara berpikir manusia tehadap lingkungannya (the way of 
thinking) yang hanya mengandalkan ilmu pengetahuan dan teknologi modern 
sebagai upaya pemenuhan kebutuhan yang berorientasi ekonomis dalam mengelola 
dan memanfaatkan sumber daya alam dan lingkungann yang dapat menyebabkan 
terjadinya degradasi lingkungan. Namun dalam perkembangannya juga masih di 
jumpai cara pandang Pemanfaatan dan pengelolaan sumberdaya hayati laut yang 
sarat dengan keselarasan, keserasian dan keseimbangan antara manusia dengan 
lingkungannya yang mengandalkan sistem pengetahuan dan kearifan lokal. 
Masyarakat nelayan pattorani dengan lingkungan lautnya merupakan salah 
satu kesatuan dalam ekosistem. Hal ini di dasari dari hasil interksi yang terjadi, ia 
mempengaruhi dan di pengaruhi oleh lingkungan hidupnya yang merupakan sumber 
daya hayati bagi upaya pemenuhan kebutuhan hidup nelayan pattorani. Proses 
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hubungan tersebut merupakan pelajaran dan pengalaman yang di perlukan bagi 
keberlanjutan kehidupannya.  
 Fenomena pengetahuan tradisionil (indigeneous knowledge)/ kearifan lokal 
yang merupakan pengetahuan yang lahir secara turun temurun dimiliki oleh nelayan 
pattorani untuk memanfaatkan sumber daya perikanan, telah melahirkan perilaku 
sebagai hasil dari adaptasi mereka terhadap lingkungannya yang mempunyai 
implikasi positif terhadap kelestarian lingkungan laut. Meskipun pengetahuan 
tradisionil (indigeneous knowledge) tidak seluruhnya dapat terwarisi oleh generasi 
penerusnya, Namun nilai- nilai yang masih ada dapat dijadikan modal dalam 
pemanfaatan sumber daya perikanan secara berkelanjutan 
 Mengetahui kearifan lokal atau sistem pengetahuan (indigeneous knowledge) 
pada nelayan pattorani sebagaimana di sebutkan di atas, maka di asumsikan dapat 
melahirkan suatu konsep tentang kebijakan pemerintah dalam hal pembangunan 
sumber daya hayati laut dan pesisir secara berkelanjutan yang juga sekaligus dapat 
di arahkan untuk mengadaptasi perkembangan zaman dalam upaya peningkatan 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan selama dua bulan yaitu pada bulan Februari sampai 
Maret 2011, yang bertempat di Desa Pa’lalakang, Kecamatan Galesong Utara.   
Kabupaten Takalar. Menentukan lokasi penelitian dilakukan secara segaja 
(purpossive) pada daerah yang memungkinkan untuk melakukan studi 
mendalam tentang komunitas masyarakat nelayan pattorani. Nelayan 
pattorani di desa pa’lalakang dipilih Galesong  dengan dasar pertimbangan 
metodologis berdasarkan survey awal yang dilakukan, yakni : (1) desa 
Pa’lalakang ini mayoritas penduduknya menggantungkan hidupnya dalam 
bidang perikanan (nelayan); (2) ditemukan bentuk-bentuk kearifan lokal dalam 
cara beraktifitas dibidang perikanan. (3) dalam perkembangannya 
(modernisasi), sebagian besar nelayan masih mempertahankan pengetahuan 
tradisional dalam kegiatan kenelayanan sebagai warisan dari leluhurnya 
B.  Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan metode kualitatif sebagai 
pendekatan utama (qualitatitive dominant).  Strategi penelitian adalah studi 
kasus.  Strategi ini merupakan metode yang dianggap tepat untuk sebuah 
studi yang mempelajari mendalam tentang dinamika atau keadaan kehidupan 
sekarang dengan latar belakangnya dalam interaksi dengan lingkungan dari 
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suatu unit sosial seperti individu, kelembagaan, komunitas dan masyarakat 
(Yin, 1997).  Studi ini mementingkan kedalaman, dan secara lebih spesifik 
bersifat holistik dan menyeluruh dengan tujuan ”Deskripsi kental” untuk 
memahami suatu konteks atau situasi (Miles dan Huberman, 1992). 
C. Pengelolaan Peran sebagai Peneliti 
 Rancangan dan pelaksanaan penelitian bersifat responsif dan kreatif 
sesuai dengan bentuk ritme dan kemungkinan yang ada di lapangan.  Dalam 
kajian ini, peneliti melakukan pengamatan terlibat aktif dengan berusaha 
memperlama keberadaan dalam komunitas, mengintensifkan observasi dan 
wawancara yang dilakukan sedalam mungkin (in-depth). Untuk menghindari 
subyektifitas jawaban informan karena interaksi langsung dengan peneliti, 
materi pertanyaan yang diberikan sifatnya tidak menilai atau mengintervensi, 
tetapi lebih kepada materi pertanyaan yang mengarahkan informan untuk 
mengungkapkan pengalaman yang dialami atau pernah dialaminya yang 
diantaranya melalui life-history (Koentjaraningrat, 1994) 
D.  Sumber Data 
Sumber data terdiri dari data primer dan sekunder.  Data primer diperoleh 
dari hasil wawancara dan observasi, sedang data sekunder bersumber dari 
instansi-instansi terkait serta hasil-hasil laporan, penelitian sebelumnya yang 
dapat mendukung kajian penelitian.   
Pengumpulan data kualitatif dilakukan melalui penentuan informan 
didasarkan pada informasi awal tentang warga komunitas yang terlibat dalam 
sebagai nelayan pattorani. Kepada informan yang telah diwawancarai 
ditanyakan tentang warga komunitas yang dapat dijadikan informan berikutnya 
(teknik efek snowball).  Disamping itu ada juga informan yang ditentukan 
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sendiri oleh peneliti, seperti tokoh masyarakat, pemuka agama, tokoh pemuda 
dan sebagainya.  Demikian proses ini berlangsung sehingga data yang 
terkumpul mencapai tingkat kecukupan.  Perulangan wawancara untuk 
informan tertentu dapat dilakukan, apabila informan tersebut dianggap 
potensil mengungkap banyak hal yang berkaitan dengan penelitian ini.  
Prinsip triangulasi pengumpulan data juga dipraktekkan, dalam arti suatu tema 
pertanyaan tidak hanya diandalkan pada satu sumber informasi saja, 
melainkan kebenaran informasi disandarkan pada beberapa informan, hal ini 
dimaksudkan untuk menghindari subyektifitas jawaban yang diberikan oleh 
informan.  Selama penelitian dilakukan telah ditemui dan diwawancara 15 
informan yang terdiri dari; 5 orang punggawa, 3 orang tokoh masyarakat. 7 
orang pattorani. 
E.  Prosedur Pengumpulan Data 
Dalam studi kasus, sejumlah data eklektif tertentu dikumpulkan dan 
dipadukan dalam proses analisis, serta disajikan sedemikian rupa untuk 
mendukung tema utama yang menjadi fokus penelitian, sehingga merupakan 
suatu konstruksi tersendiri sebagai suatu produk interaksi antara responden 
atau informan, lapangan penelitian dan peneliti. Adapun teknik pengumpulan 
data yang digunakan meliputi : 
1. Wawancara  
Wawancara mendalam (in-depth interview) dilakukan melalui sejumlah 
pertemuan dengan informan yang didalamnya berlangsung tanya jawab dan 
pembicaraan terlibat mengenai berbagai aspek permasalahan seperti bentuk 
aktivitas dalam konteks kearifan lokal yang dilakukan oleh pattorani dalam 
memanfaatkan sumberdaya perikanan. 
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2.  Pengamatan (observation) 
Pengamatan dilakukan dengan dua cara yaitu, pengamatan biasa dan 
berpartisipasi.  Data yang dikumpulkan melalui pengamatan biasa adalah data 
yang dapat diamati oleh peneliti tanpa menuntut keterlibatan secara langsung.  
Jenis data yang diperoleh dengan cara ini adalah antara lain, keadaan 
pemukiman penduduk, jenis peralatan dalam aktifitas usahanya, pola aktivitas 
dan kegiatan sehari-hari penduduk.  Sedangkan pengamatan berpartisipasi 
(full observation participation) dilakukan untuk memperoleh data yang 
menuntut keterlibatan peneliti dalam hal ini peneliti ikut terlibat langsung 
dalam aktivitas yang dilakukan oleh pattorani di Desa Pa’lalakang..  
  
F.  Teknik Analisis Data 
 Metode analisis utama yang digunakan adalah analisis data kualitatif yang 
analitiknya melalui penafsiran dan pemahaman (interpretative understanding) atau 
verstehen.   Pengertian kualitatif di sini bermakna bahwa data yang disajikan 
berwujud kata-kata ke dalam bentuk teks yang diperluas bukan angka-angka (Miles 
dan Huberman, 1992).    Data hasil wawancara dan pengamatan ditulis dalam suatu 
catatan lapangan yang terinci kemudian dianalisis secara kualitatif. Untuk 
memperoleh data yang akurat, maka dibuat catatan lapangan yang selanjutnya 
disederhanakan/ disempurnakan dan diberi kode data dan masalah. Pengkodean 
data berdasarkan hasil kritik yang dilakukan, data yang sesuai dipisahkan dengan 
kode tertentu dari data yang tidak sesuai dengan masalah penelitian atau data yang 
diragukan kebenarannya.  Data yang diperoleh dianalisis secara komponensial 
(componetial analysis) dengan melalui tiga tahap : 
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Tahap pertama, analisis data kualitatif yang dilakukan adalah proses 
reduksi data kasar dari catatan lapangan.  Dalam prosesnya, dipilih data yang 
relevan dengan fokus penelitian dan data yang tidak memenuhi kriteria 
eksklusif-inklusif.  Proses reduksi data dilakukan bertahap selama dan 
sesudah pengumpulan data sampel tersusun.  Reduksi data dilakukan dengan 
cara membuat ringkasan data, menelusuri tema tersebar, dan membuat 
kerangka dasar penyajian data. 
 Tahap kedua, penyajian data, yaitu penyusunan sekumpulan informasi 
menjadi pernyataan yang memungkinkan penarikan kesimpulan.  Data 
disajikan dalam bentuk teks naratif, mulanya terpencar dan terpisah pada 
berbagai sumber informasi, kemudian diklasifikasikan menurut tema dan 
kebutuhan analisis. 
 Tahap ketiga, penarikan kesimpulan berdasarkan reduksi dan 
penyajian data.  Penarikan kesimpulan berlangsung bertahap dari kesimpulan 
umum pada tahap reduksi data, kemudian menjadi lebih spesifik pada tahap 
penyajian data, dan lebih spesifik lagi pada tahap penarikan kesimpulan yang 
sebenarnya.  Rangkaian proses ini menunjukkan bahwa analisis data kualitatif 
dalam penelitian ini bersifat menggabungkan tahap reduksi data, penyajian 







g.  Definisi Operasional 
1. Nelayan : orang yang secara aktif melakukan kegiatan menangkap ikan, baik 
secara langsung, maupun secara tidak langsung (seperti juru mudi perahu 
layar, nakhoda kapal ikan bermotor, juru mesin kapal, juru masak kapal 
penangkap ikan) sebagai mata pencaharian. 
2. Pattorani : Nelayan yang khusus menangkap dan mengumpulkan telur 
ikan terbang 
3. Kearifan lokal : berbagai norma-norma atau aturan-aturan sosial terstrukur 
atau tidak terstruktur yang telah berkembang secara tradisional dan terbangun 
atas budaya lokal sebagai komponen dan pedoman pada beberap jenis atau 
tingkatan aktifitas sosial yang saling berinteraksi dalam memenuhi kebutuhan 
pokok masyarakat. 
4. Punggawa-Sawi : bentuk kelembagaan lokal masyarakat nelayan yang 
terdapat di Sulawesi Selatan yang berbasis yang dalam sistem kerjanya 
dibangun atas dasar kepentingan bersama antara individu yang disebut 
”punggawa” dengan seorang atau beberapa individu yang disebut ”sawi”. 
5. Punggawa darat : pemilik usaha produksi (modal, perahu/kapal dan alat 
tangkap) yang mempekerjakan sekelompok orang sebagai tenaga kerja 
dalam kegiatan produksi atau memberikan pinjaman produksi. 
6. Punggawa kecil atau Juragan lopi : salah seorang anggota kelompok 
kerja yang diberi kepercayaan oleh punggawa darat untuk memimpin 
kegiatan produksi karena kepadanya memiliki kelebihan atau kedekatan 




7. Nelayan sawi : orang-orang yang tidak memiliki sarana produksi dan 
hanya mengandalkan tenaga fisik untuk terlibat sebagai tenaga kerja 
dalam satu kelompok kerja (working group) 
8. Nilai budaya lokal : diartikan sebagai sesuatu yang dianggap baik, berguna 
atau penting, dan diberi bobot tertinggi oleh individu atau kelompok dan 
menjadi referensi sekaligus menjadi pedoman atau ukuran terhadap tingkah 
laku atau tindakan sosial.  Dalam konteks ini mengambil setting kebudayaan 
Bugis-Makassar, dengan enam pilar utama sebagai nilai-nilai sosial dalam 
masyarakat yaitu; kejujuran (alempureng), kecendikian (amaccang), kepatuhan 
(asitinajang), keteguhan (agettengeng), keusahaan (reso) dan siri’ (malu dan 
harga diri) yang menjadi pedoman atau ukuran tingkah laku (tindakan sosial) 
















BAB IV  
KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
A. Kondisi Geografis dan Wilayah Administrasi 
1. Letak dan Luas 
Kabupaten Takalar yang beribukota di Pattallassang terletak antara 5P˚P3’ – 
5P˚P38’ Lintang Selatan dan 119P˚P22’ – 119P˚P39’ Bujur Timur. Di sebelah timur 
secara administrasi berbatasan dengan Kabupaten Gowa dan Jeneponto. Di 
sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Gowa. Sedangkan di sebelah barat 
dan selatan dibatasi oleh Selat Makassar dan Laut Flores. 
 Luas Wilayah Kabupaten Takalar tercatat 566,51 kmP2P terdiri dari 9 
kecamatan dan 83 wilayah desa/kelurahan. Jarak ibukota Kabupaten Takalar 
dengan ibukota Propinsi Sulawesi Selatan mencapai 45 km yang melalui Kabupaten 
Gowa. 
Tabel 1  : Luas Wilayah Kabupaten Kabupaten Takalar Menurut Kecamatan 
 
NO Kecamatan Luas Area (Km²) Persentase Terhadap 
Luas Kabupaten 
1 Mangarabombang 100,50 17,74 
2 Mappakasunggu 45,27 7,99 
3 Sanrobone 29,36 5,18 
4 Polobangkeng Selatan 88,07 15,54 
5 Pattalassang 25,31 4,47 
6 Polobangkeng Utara 212,25 37,47 
7 Galesong Selatan 24,71 4,36 
8 Galesong 25,93 4,58 
9 Galesong Utara 15,11 2,67 
10 TAKALAR 566,51 100,00 
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Sumber:  Badan Pusat Statistik Kabupaten Takalar 2009 
 
 
Tabel 2  :  Jarak Dari IbuKota Kabupaten Ke IbuKota  Kecamatan Di Kab. 
Takalar 
 
NO Kecamatan Ibu Kota Kecamatan 
Jarak/ Km 
 
1 Mangarabombang Mangadu 7 
2 Mappakasunggu Cilallang 5 
3 Sanrobone Sanrobone 7 
4 Polobangkeng Selatan Bulukunyi 11 
5 Pattalassang Pattalassang 0 
6 Polobangkeng Utara Pallekko 9 
7 Galesong Selatan Bonto Kassi 15 
8 Galesong Galesong Kota 19 
9 Galesong Utara Bonto Lebang 25 
Sumber:  Badan Pusat Statistik Kabupaten Takalar 2009 
2. Letak Geografis Desa Pa’lalakang 
Desa Pa’lalakang sebagai wilayah penelitian, merupakan salah satu desa 
pesisir yang ada di Kecamatan Galesong. Letaknya berjarak 19 km dari wilayah 
ibukota Kabupaten Takalar. 
Kawasan Galesong, membentang dari wilayah Bontomarannu di pesisir 
selatan hingga Desa Aeng Batu-Batu yang bersebelahan dengan Kelurahan 
Barombong, Kota Makassar. Di timur berbatasan dengan wilayah kecamatan 
Bajeng. Jika hendak menuju pusat daerah Galesong dari Makassar dapat ditempuh 
dari daerah Limbung, dari jalan raya negara Makassar – Takalar sejauh 25 kilometer 
ke barat. Atau dari Kota Makassar melewati Barombong dan melewati jembatan 
diatas sungai Jeneberang. yang terletak di Kabupaten Takalar dengan batas- batas 
Kecamatan Galesong :  
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Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Galesong Utara, Sebelah 
Timur berbatasan dengan Kabupaten Gowa,Sebelah Selatan berbatasan dengan 
Kecamatan Galesong Selatan Sebelah Barat berbatasan dengan Selat Makassar 
Secara geografis, kabupaten Takalar memiliki enam kecamatan potensi 
unggulan untuk dijadikan sebagai sumber penghidupan masyarakatnya.  
Kecamatan Galesong merupakan wilayah kecamatan yang berkategori 
sebagai wilayah pesisir pantai. Indikatornya, karena keempat wilayah kecamatan 
tersebut menempati pada posisi sepanjang pantai selat Makassar. 
Adapun Letak dan Klasifikasi desa di Kecamatan Galesong dapat dilihat 
pada table dibawah ini : 
Tabel 5 : Letak dan Klasifikasi Desa di Kecamatan Galesong Tahun 2007 
Desa 
Letak Desa Klasifikasi Desa 
Pantai Bukan 
Pantai 
Swadaya Swakarsa Swasembada 
Galesong Baru √ - - - √ 
Galesong Kota √ - - - √ 
Boddia √ - - - √ 
Parangmata - √  √ - 
Bontoloe √ - - - √ 
Bontomangape - √ - - √ 
Parambambe - √ - √ - 
Pattinoang - √ - √ - 
Kalenna 
Bontongape 
- √ - - √ 
Sumber data sekunder 2007 
3. Keadaan Iklim 
Kabupaten Takalar adalah wilayah yang beriklim tropis, sehingga hanya 
mengenal dua musim dalam setahunnya, yaitu musim hujan dan musim kemarau. 
Kedua musim ini, menjadikan rata-rata temperatur udaranya sepanjang tahun 
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bermain dari tingkat 28 derajat sampai 32 derajat Celsius. Titik terendah itu 109 
berada di daerah-daerah ketinggian 100 meter di atas permukaan laut yang letaknya 
sebagian besar di wilayah gugusan pantai (pantai selatan dan pantai barat), dan titik 
tertinggi berada di daerah-daerah yang terletak di bawah kaki gunung. 
Berdasarkan pencatatan curah hujan oleh Dinas Pertanian Kabupaten 
Takalar, rata-rata curah hujan terbanyak tahun 2009 terjadi pada Bulan Januari, 
yaitu sekitar 896 mm dan banyaknya rata-rata hari hujan yang terjadi pada tahun 
2009 terbanyak terjadi pada bulan Januari, yaitu sebanyak 22 hari. 
 
B. Keadaan Sosial Ekonomi 
1. Keadaan Demografis 
Penyebaran dan kepadatan penduduk pada dasarnya dipengaruhi oleh faktor 
lokasi, potensi dan kemudahan hubungan antara lokasi tersebut. Penduduk   
Kabupaten   Takalar berdasarkan    hasil    Survey    Sosial Ekonomi  Nasional 
(Susenas)  Tahun 2009  berjumlah 257.974  jiwa  yang tersebar   di 9   kecamatan,   
dengan jumlah  penduduk  terbesar  berada  di Kecamatan    Polombangkeng    
Utara, yakni 43.629 jiwa. 
Rasio jumlah penduduk berjenis   kelamin   perempuan   lebih banyak  dari  
penduduk  yang  berjenis kelamin laki-laki perkabupaten, dimana 123.944 jiwa   
berjenis kelamin laki-laki  dan 134.030   jiwa   berjenis kelamin  perempuan.  Dengan  
angka rasio  jenis kelamin  92,47  (92),  dapat diartikan   bahwa   setiap 100   orang 
berjenis  kelamin  perempuan  terdapat 92 orang berjenis kelamin laki-laki. 





Tabel 3  :  Pertambahan Jumlah Penduduk dari Tahun ke Tahun di Kab. 
Takalar 
No Kecamatan 2006 2007 2008 2009 
1 Mangarabombang 35.390 35.619 36.046 35.237 
2 Mappakasunggu 27.087 14.494 14.615 14.562 
3 Sanrobone - 12.768 12.875 12.726 
4 Polobangkeng Selatan 25.068 25.230 25.547 25.692 
5 Pattalassang 31.026 31.229 31.819 33.177 
6 Polobangkeng Utara 42.643 42.918 43.347 43.629 
7 Galesong Selatan 46.980 22.327 22.549 22.811 
8 Galesong - 34.544 34.887 35.838 
9 Galesong Utara 42.454 33.141 33.469 34.302 
 TAKALAR 250.651 252.270 255.154 257.974 
Sumber:  Badan Pusat Statistik Kabupaten Takalar 2009 
2. Potensi Perikanan 
Produksi  perikanan  di  Takalar meliputi  produksi  perikanan  tambak, 
perikanan  darat  dan  perikanan  laut  di tahun 2009, Mencermati fenomena tersebut, 
maka salah satu masalah fungsional yang penting dan harus diatasi oleh 
masyarakat nelayan untuk dapat bertahan hidup (survive), tumbuh dan berkembang 
adalah masalah adaptasi. Masalah adaptasi ialah bagaimana seharusnya atau 
searifnya alam fisik dimanfaatkan oleh manusia, masyarakat kawasan pantai dalam 
mengeksploitasi sumberdaya alamnya di satu pihak sebagai aktivitas eksteren dan 
interaksi dinamika interen dikalangan kelompok-kelompok nelayan itu sendiri dalam 
melestarikan aktifitas-aktifitas secara tradisional sebagai nilai dan norma budaya 
berdasarkan kontekstual lokal dalam mendukung pemanfaatan sumberdaya hayati 






V. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A.  Lingkungan Sosiokultur Masyarakat Desa Pallalakang 
1.  Struktur Sosial  
Masyarakat (society) dalam perspektif sosiologi adalah sekelompok orang 
yang membentuk sebuah sistem semi tertutup (atau semi terbuka), dimana sebagian 
besar interaksi adalah antara individu-individu yang berada dalam kelompok 
tersebut. Lebih abstraknya, merupakan tampilan jaringan hubungan-hubungan antar 
entitas-entitas yang interdependen (saling tergantung satu sama lain) memiliki 
pemikiran, perasaan, serta sistem/aturan yang sama. Dengan kesamaan-kesamaan 
tersebut, kemudian berinteraksi dan bekerjasama untuk mencapai terkabulnya 
keinginan-keinginan mereka secara bersama.  Konteks ini senada dengan apa yang 
ditulis oleh Sallatang et, all (1999) mengenai gambaran masyarakat pesisir atau 
bahari bahwa mereka yang mendiami wilayah pesisir dan memanfaatkan 
sumberdaya kelautan atau sumberdaya bahari dalam rangka interaksi sosialnya 
dalam jangka waktu lama dan telah membentuk kehidupan bersama yang serasi 
sehingga mewujudkan ”rasa kita” (we-feeling) diantara mereka. 
Serupa dengan masyarakat lainnya, struktur-struktur sosial di Desa 
Pa’lalakang teridentifikasi sedikitnya dua pola hubungan sosial yang ada, yakni; 
struktur masyarakat komunal dan struktur berdasarkan ikatan pekerjaan.  Struktur 
masyarakat komunal menggambarkan pola hubungan sosial berdasarkan ikatan 
ketetanggaan, kekerabatan, dan kepercayaan/ keagamaan.  Sementara untuk 
struktur berdasarkan ikatan pekerjaan mempolakan hubungan sosial yang 
menyangkut dengan mata pencaharian sebagai aktivitas ekonomi masyarakat. 
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a.  Struktur Masyarakat Komunal.  Struktur sosial berdasarkan ikatan 
komunalitas masyarakat umumnya dicirikan oleh masih rendahnya pembagian kerja, 
menonjolnya hubungan primer, dan masih kuatnya ikatan pada tradisi (Hoult dalam 
Amaludin, 1985).  Sehingga dengan sendirinya telah melibatkan dua golongan sosial 
utama, yakni tokoh masyarakat (tokoh agama, tokoh terpelajar/pemerintah dan 
orang kaya) dan orang biasa (common people).  Secara realitas, pola hubungan 
sosial berdasarkan ikatan ketetanggaan di desa ini, tergambarkan melalui 
kerjasama-kerjasama dalam rangka hubungan komunal yang terwujud dalam 
berbagai bentuk tindakan kolektif, seperti kegiatan tolong-menolong dengan 
memberikan tenaganya baik diminta maupun tidak kepada tetangga yang 
melakukan kegiatan seperti hajatan sunatan, resepsi perkawinan dan sebagainya 
yang dikenal dengan istilah attimporoang (mengunjungi), siturungan (memberikan 
bantuan) dan akkiok (tolong-menolong)1.   Sementara itu kegiatan tolong-menolong 
untuk kepentingan bersama tampak pada kegiatan kerja bakti, menyiapkan acara-
acara keagamaan seperti Maulid, Isra Mi’raj dan kegiatan-kegiatan tradisi lainnya. 
b.  Struktur Berdasarkan Ikatan Pekerjaan.  Masyarakat nelayan di Desa 
Pallakang terdiri atas kelompok-kelompok social dalam berbagai jenis dan dalam 
jumlah yang amat banyak. Namun, yang dominan diantaranya adalah “kelompok 
nelayan” dalam arti bahwa seluruh anggotanya adalah “nelayan” 
Kelompok ini adalah “kelompok kerja” dengan tugas menangkap ikan dan 
atau mengumpulkan telur ikan terbang dilaut. Pemimpin kelompok disebut 
Ponggawa dan para pengikutnya disebut Sawi. Jumlah anggota pada tiap tiap 
                                                           
1
 “Attimporong” berarti warga beramai-ramai datang untuk menyatakan keakraban (sperti acara kelahiran 
bayi atau acara berduka atau kematian); “Siturungan” warga datang beramai-ramai untuk memberikan 
bantuan seperti acara perhelatan perkawinan; “Akkiok” warga datang beramai-ramai memberikan 
pertolongan kepada warga yang tidak dapat menyelesaikan pekerjaannya dengan sediri seperti pendirian 




kelompok, berkisar antara 5 (Lima) sampai dengan 6 (enam orang). Semua anggota 
adalah pria dengan umur 12 sampai 42 tahun. 
Pembagian menurut lapangan pekerjaan Pattorani merupakan dasar 
pembentukan struktur dalam kelompok social mereka. Sedang dasar pembentukan 
struktur termasuk tidak diketahui dengan pasti kapan terwujudnya. Akan tetapi, di 
perkirakan kelompok social pattorani sudah ada sejak dahulu, dimana hal itu 
merupakan hasil interaksi dalam masyarakat yang dilakukan secara berulang ulang 
dan teratur, sehingga dengan sendirinya memberikan hak-hak dan kewajiban 
tertentu dalam interaksinya baik secara horizontal maupun vertical.  
Ponggawa mempunyai peranan : (1) memimpin dan mengorganisasikan 
kelompok untuk “pengumpulan telur ikan terbang”, (2) menyediakan modal dan alat 
tangkap (fishing gear), khususnya (a) menyediakan perahu dan (b) menyediakan 
pakkaja (sejenis bubuk terapung) atau bale-bale, serta (c) menyediakan mesin atau 
motor sebagai penggerak perahu atau pelaksanaan produksi dan pengumpulan ikan 
terbang.  Sementaran peranan sawi hanya kepada menjalankan kegiatan produksi 
(pengumpulan telur ikan terbang) 
 
B.  Kearifan Lokal Pattorani dalam Pemanfaatan Sumber Daya Perikanan 
 
1.  Deskripsi Ikan Terbang  sebagai Ikan Buruan Pattorani 
Secara umum ikan terbang ikan torani (Hirundicticthys oxycephalus) bentuk 
badannya bulat memanjang seperti cerutu. Sirip dada sangat panjang, biasanya 
mencapai belakang sirip punggung sedikit lebih panjang dari sirip dubur, berwarna 
gelap atau suram, dan terdapat bintik hitam pada bagian posterior. Sirip ekor 
bercabang bagaian atas. Sirip panjang, mencapai pertengahan sirip dubur, bahkan 
kadang-kadang sampai jauh kebelakang. Pangkal sirip perut lebih dekat kepangkal 
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sirip ekor daripada keujung posterior. Pada garis sisi terdapat 32 – 35 sisik. Pada 
bagian punggung berwarna kebiruan, sedangkan pada bagian perut berwarna 
keperakan (Ali, 1994). Sementara telur ikan terbang berbentuk lonjong atau bulat 
dan tidak memiliki gelembung minyak (Parin, 1960). Hal ini berbeda dengan telur-
telur ikan pelagic lainnya yang memiliki gelembung minyak (Balon, 1975). Pada 
bagian membran telur terdapat benang-benang panjang yang saling berhubungan 
antara yang satu dengan yang lainnya. Benang-benang ini berfungsi untuk melilitkan 
telur pada benda-benda terapung dipermukaan laut (Lagler et al. 1962, Balon, 1975 










2.  Penggunaan Teknologi Alat Tangkap Pattorani 
 
Secara umum ada dua jenis teknologi menurut sumbernya yang telah 
dikembangkan oleh masyarakat nelayan Sulawesi Selatan sampai dewasa ini.  
Pertama adalah yang dilahirkan oleh pengetahuan asli (local knowledge) yang 
seringkali berkaitan erat dengan kepercayaan lama yang bersifat tradisi dan 
bersumber dari dalam.  Kedua, yang dilahirkan oleh ilmu pengetahuan atau dengan 
penggunaan keterangan-keterangan ilmiah yang kebanyakan bersumber dari luar  
masuk kedalam masyarakat melalui kontak dengan dunia luar (teknologi modern),. 
Gambar 1. Ikan Terbang (Torani) Gambar 2. Telur Ikan Terbang 
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Adapun penggunaan alat tangkap pattorani, merupakan alat penangkapan 
yang terbuat dari anyaman bambu berbentuk silinder dengan panjang 100 cm – 125 
cm  dengan diameter berkisar 50 cm – 60 cm.  Gambaran unit penangkapan 
bubu/pakkaja oleh pattorani,  secara umum menggunakan perahu yang berukuran 6 
– 11 GT, luas layar 35 – 70 m, dua buah mesin dengan kekuatan 31 – 60 PK, alat 
penangkapan bubu/pakkaja sebanyak 30 – 54 buah, tali nilon 20 – 45 kg, bambu 
yang berfungsi sebagai pelampung dan tempat mengikat alat penangkap/daun 
kelapa sebanyak 10 – 22 batang, daun kelapa 200 – 470 pelepah sedangkan tenaga 
kerja yang digunakan 4 – 6 orang.  Alat ini dipasang dengan cara meletakkan di 
permukaan laut dan dibiarkan terapung-apung (ammanyu-manyu).  Jumlah pakkaja 
yang dipergunakan oleh kelompok pattorani sekitar 10-20 buah.  Dan setiap pakkaja 
diletakkan sepotong bambu yang panjangnya kurang lebih 50 cm yang diikat 
bersama ”gosse” (sejenis rumput laut yang baunya disenangi ikan terbang).  Pada 
bagian dalam pakkaja diikatkan sebuah balla-balla, yaitu tempat bertelurnya ikan 
terbang, dengan ukuran 2x1 meter.  Selanjutnya, pada bagian luar pakkaja diikatkan 
daun kelapa bersama tandanya. (lihat gambar 3) 
 












3.  Penggunaan Pengetahuan Lokal Pattorani dalam Aktivitas Kenelayanan 
 
a.  Pengetahuan Mengenai Keberadaan Ikan Torani 
Berdasarkan pengetahuan lokal yang dimiliki, maka nelayan-nelayan 
pattorani di desa ini dapat mengetahui keberadaan ikan-ikan torani berdasarkan 
simbol-simbol alam berupa; (1) adanya cahaya ikan seperti memutih yang kelihatan 
dari kejauhan, (2) melalui alat penciumannya yang mengenali bau yang khas dari 
ikan terbang, (3) melalui penyelupan tangan sampai pada siku.  Bilamana air laut 
“terasa hangat” maka diyakini terdapat gerombolan ikan terbang disekitar mereka, 
(4) adanya segerombolan burung yang berbentuk paruh bebek yang berwarna 
merah maupun hitam, (5) melalui tingkah laku ikan terbang.  Semakin tinggi 
terbangnya, makin diyakini ikan tersebut tidak ada terlurnya dan tidak akan mungkin 
masuk kedalam pakkaja dan didaun kelapa untuk bertelur. 
Berikut penuturan informan (Dg EW, 50 thn) punggawa laut/juragan : 
“....Saya dapat itu pengetahuan dari orang tua saya dan diwariskan kepada 
saya, supaya saya dapat tahu dimana keberadaan ikan torani dengan 
melihat tanda-tanda alam, itu selalu saya pakai untuk mencari telur ikan 
torani sampai sekarang...” (Wawancara, 13  Maret 2011). 
 
b.  Pengetahuan mengenai kondisi alam 
Sistem pengetahuan mengenai kondisi alam oleh pattorani meliputi unsur-
unsur pengetahuan sebagaimana yang dikemukakan oleh informan seperti :  
1. Pengetahuan tentang berlayar : adanya kepercayaan terhadap roh-roh 
yang mendiami satu tempat atau lokasi penangkapan. Untuk menghindari murkanya 
maka kesemuanya harus diselamati melalui upacara selamatan. Alat yang 
dipakainya  menangkap ikan seperti lopi (perahu), jala, wise (dayung) dan 
sebagainya berpenjaga mahluk ghaib. Demikian juga air, ikan,ombak dan angin dan 
serta lainnya dikuasai oleh mahluk gaib tertentu, Itu disebabkan karena Tuhan telah 
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mendelegasi wewenang atau kekuasanNya pada mereka itu, yang ditugaskan 
Tuhan menguasai air adalah Nabi Nuhung (Nabi Nuh). Sedang ikan- ikan di kuasai 
oleh Nabi Helere (Nabi Khidr). Mahluk- mahluk gaib kepercayaan Tuhan tersebut 
harus dihindari dengan jalan mereka semua harus dipasawek yaitu semacam 
berhormat dan bermohon restu padanya setiap kali wilayah kekuasaanya di dekati 
atau dimanfaatkan. Cara mappasawek ada bermacam- macam diantaranya, 
sewaktu hendak naik perahu maka dibaca suatu mantra berupa “ Tantangan hantu 
laut dihadapinya dengan tradisi menjinnakn melalui pembacaan daun sirih atau 
rokok. Dengan begitu menurut informan sering di lihat hasilnya dengan 
mengagumkan bahwa hantu laut itu tiba-tiba menghilang setelah daun sirih atau 
rokok terbuang ke laut. Penggunaan rokok dimaksudkan sebagai dupa dan daun 
sirih sebagai simbol roh jahat. Semua tradisi ini hampir pada umumnya dan 
dipercayai para punggawa dan sawi 
2. Pengetahuan tentang musim dan hari pemberangkatan :  pattorani 
berangkat pada bulan Maret atau bulan April (Musim Timur).  Mereka percaya, 
bahwa kesalahan dalam penentuan waktu pemberangkatan dapat menimbulkan hal-
hal yang tidak diinginkan bahkan dapat menimbulkan hal yang fatal.  Oleh karena itu 
pencatatan waktu pemberangkatan harus diperhitungkan secara cermat dan teliti 
mungkin. Penentuan hari baik dan hari jelek berdasarkan pada tradisi dan kebiasaan 
yang sudah lama dipertahankan atau berdasarkan pengalaman yang sudah 
berlangsung kali teruji kebenarannya, seperti hari pemberangkatan sedapat mungkin 
hari selasa, rabu, sabtu dan minggu.  Selain hari itu merupakan pantangan untuk 
dijadikan sebagai hari pemberangkatan.  
3. Pengetahuan tentang awan : kondisi awan juga menjadi pedoman bagi 
nelayan torani dalam melakukan aktifitasnya, seperti; bila awan tidak bergerak tetap 
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pada posisinya berarti teduh dan angin tidak bertiup kencang, bila awan bergerak 
selalu berubah-ubah bentuk berarti akan ada angin kencang atau badai, bila arah 
awan gelapnya dari barat akan menuju timur berarti akan datang hujan atau badai. 
4. Pengetahuan tentang bintang (mamau) dan Bulan : tanda lain yang 
sering juga diperhatikan adalah dengan melihat bintang, seperti; bintang porong-
porong akan terjadi musim barat, bintang tanra tellu akan terjadi hujan lebat, bintang 
wettuing menjadi pedoman berlayar, bintang mano dan sebagainya. 
5. Pengetahuan tentang petir dan kilat : petir dan kilat dimaknai suatu 
kekuatan bertujuan untuk mengusir/mengejar setan dilaut yang mengganggu 
nelayan beraktivitas.  Oleh karena itu, setiap ada petir maupun kilat nelayan-nelayan 
pattorani menghetikan aktivitas sejenak lalu membaca matera doa keselamatan. 
6. Pengetahuan tentang gugusan karang (sapa) : pengetahuan mengenai 
keberadaan gugusan karang (sapa) melalui tanda-tanda seperti; adanya pantulan 
sinar matahari yang nampak kelihatan bercahaya, keadaan ombak disekitar karang 
tenang dan tidak berarus, adanya gerombolan burung yang terbang rendah dengan 
menukik dan berkicau. 
C.  Tahap kegiatan dalam aktivitas pattorani 
1.  Persiapan pemberangkatan 
Persiapan sebelum kegiatan penangkapan dilakukan adalah upacara 
selamatan.  Acara ini dilaksanakan dua tahap.  Tahap pertama dilaksanakan pada 
perahu yang akan dipakai untuk menangkap ikan dan atau pengumpul telur ikan 






Tabel 1.  Prosesi Upacara Selamatan Nelayan Pattorani 
Upacara Selamatan Nelayan Pattorani  
Tujuan Tahap Pertama Tahap Kedua 
Upacara tahap pertama, diawali 
dengan pembacaan Barazanji dan 
diakhiri dengan permohonan doa 
yang diistilahkan upacara accaru-
caru. Peserta upacara seluruhnya 
adalah pria, dan diutamakan bagi 
mereka yang dituakan. Dengan 
duduk bersila mengelilingi makanan 
berupa “kaddominya”, bersama 
dengan nasi ketan (songkolo), pisang 
dan tidak ketinggalan pula 
pendupaan. “Guru baca” melakukan 
ritualnya yang merupakan bagian 
proses upacara tersebut. Setelah 
upacara pokok selesai, barulah 
peserta upacara disuguhi minuman 
dan kue. Kue yang disuguhkan harus 
ada unsur gula merah dan kelapa, 
biasanya baje si’ru atau bubur ketan 
campur kacang ijo. Pada waktu 
rangkaian acara telah selesai semua 
hadirin dibagikan kaddominya dan 
pisang untuk dibawa pulang 
Upacara tahap kedua, 
dilakukan dipinggir pantai 
atau dikenal dengan 
istilah “attoana turungan” 
(keturunan yang 
dihormati), hanya di 
lakukan oleh “guru baca” 
dan di ikuti oleh beberapa 
orang, dengan prosesi 
upacara  menancapkan 
anyaman bambu di tepi 
pantai, yang berisi 
makanan songkolo dan 
ayam.  Setelah itu,  
dilakukan pelepasan 
rakit-rakit di laut yang 
terbuat dari batang 
pisang dan berisi 
berbagai macam jenis 
makanan seperti 
songkolo, telur, ayam dan 
lain-lain sebagainya 
Tujuan dari upacara 
ini, dimaksudkan agar 
semua penumpang 





banyak, dan sampai 
kembali ke daerah 
asal. 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2011. 
 
Disamping itu, ada beberapa rangkaian kegiatan lainnya yang biasa mereka 
lakukan sebelum berangkat mencari telur ikan terbang adalah sebagai berikut :  
a.   Persiapan Pakkaja ( Alat untuk menangkap Ikan) 
Persiapan Pakkaja ini adalah aktivitas yang pertama kali di lakukan 
sehubungan dengan rencana keberangkatan para Pattorani untuk mencari ikan 
terbang, oleh karena alat inilah yang menjadi alat paling utama yang ikut 
menentukan banyak tidaknya hasil yang akan diperoleh nantinya. Para pattorani 
tersebut memperbaiki segala sesuatu yang berhubungan dengan pakkaja ini 
sehingga mereka sudah siap untuk menggunakannya secara sempurna. 
b.  Annisik  
Acara Annisik adalah kegiatan memperbaiki perahu dan segala sesuatu yang 
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berhubungan dengan kelengkapan dan keaman perahu yang akan digunakan untuk 
berlayar. Jika ada sekiranya kerusakan pada bagian tertentu pada perahu tersebut 
maka dengan segera diperbaiki. 
c.  Accaru caru 
Dalam acara Accaru caru ini keluarga para ponggawa dan sawi 
mempersiapkan sesajen yang terdiri dari pisang, songkolo (nasi ketan) hitam dan 
putih, umba-umba (kue tradisional Makassar yang hanya dibuat untuk acara 
tertentu). Selain itu juga di potong dua ekor ayam. Satu jantan dan satu betina. 
Sebagai kelengkapan juga disiapkan minyak untuk perahu yang khusus di ramu 
secara turun temurun dan berbau sangat harum dan khas. Setelah sesajen telah 
siap, seorang imam yang memang bertugas untuk membaca doa guna keselamatan 
pattorani tersebut. 
d.  Perahu di dorong ke Laut 
Kegiatan yang berikutnya adalah mendorong perahu ke laut yang di lakukan 
oleh para pattorani, yang dipimpin oleh seseorang yang dianggap berkompeten 
dalam aktivitas ini dan tidak boleh dilakukan oleh orang lain. Dalam aktivitas 
mendorong perahu ke Laut juga dibacakan mantra (doa) khusus yang hanya 
diketahui oleh orang-orang tertentu. Menurut pinali (orang yang ditunjuk untuk 
membaca mantra dan doa). Doa yang dibacakannya berbahasa Makassar dan berisi 
doa keselamatan untuk pergi dan pulangnya para nelayan pattorani yang di 
doakannya. 
e.  Apparu 
Apparu berarti berpakaian. Berpakaian dalam hal ini bukan hanya 
mengenakan pakaian berupa baju dan celana seperti biasanya, tetapi berpakian 
secara lahir dan batin dengan maksud menjaga keselamatan selama menjalankan 
52 
 
aktivitas ditengah laut lepas, dan dapat pulang dengan selamat dengan hasil yang 
sesuai dengan yang di harapkan. Pada zaman dahulu para nelayan pattorani ini 
tidak berpakaian biasa seperti nelayan tetapi berpakaian adat sederhana, yaitu 
berpakain jas tutup dengan sarung dan tutup kepala (passapu) untuk menaiki 
perahunya. Oleh Karena perubahan zaman dan alas an kepraktisan, Para nelayan 
pattorani sekarang ini berpakaian seperti pakaian sehari-hari. Pada acara apparruru  
ini mereka secara kolektiktif menggunakan pakaian yaitu seorang ponggawa dan 
tiga sampai empat sawi, kemudian secara bersama - sama naik ke perahu, dan 
selanjutnya berlayar kepulau sanrobengi. 
f.  Berangkat ke pulau Sanrobengi 
Setiba di Pulau Sanrobengi, punggawa lalu mengambil peti yang berada di 
tempat duduknya, lalu dikeluarkan Kalomping, Kolomping adalah daun sirih yang 
dilipat- lipat khusus yang masih ada dalam peti, kemudian ia meletakkan Kalomping 
itu di atas batu yang memang sejak dahulu dipakai sebagai tempat upacara. Jumlah 
Kalomping yang terdapat di atas batu tersebut menggambarkan jumlah perahu 
pattorani. Oleh karena setiap perahu pattorani harus meletakkan sebuah kalomping 
pada batu tersebut. 
Setelah peletakan Kalomping selesai, mereka lalu mengambil gosse 
(ganggang laut) yang akan menjadi makanan ikan torani. Gosse yang menjadi yang 
menjadi makanan ikan torani tidak boleh diambil dari tempat lain, maka punggawa 
itu akan gagal dalam penangkapan ikan torani dan ini berarti usahanya akan sia-sia. 
 Sanrobengi merupakan salah satu tempat wisata masyarakat kabupaten 
Takalar, selain itu sebagian masyarakat Takalar masih menjadikan pulau sanrobengi 
ini sebagi pulau yang keramat sehingga jika ada anggota masyarakat yang 
mempunyai hajat biasanya mereka berjanji jika hajatnya terpenuhi atau misalnya 
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sembuh dari penyakit yang telah diderita, akan datang ke pulau tersebut untuk 
makan makan bersama. Sejak dari dahulu kala, pulau sanrobengi ini menjadi tempat 
makan makan para nelayan pattorani sebelum berangkat berlayar sehingga menjadi 
tradisi sampai sekarang ini.  
Pulau Sanrobengi di jadikan suatu tempat yang sakral oleh pattorani karena 
menurut mitos nenek moyangnya, di Sanrobengi terdapat sebuah kuburan tua 
dimana kuburan tersebut dianggap sebagai kuburan “Nabi Karoppo” (dewa-dewa 
ikan) dan di pulau tersebut terdapat batu yang sangat besar dan dianggap keramat 
oleh pattorani, di batu tersebutlah para pattorani menyimpan sesajiannya, Oleh 
karena itu pattorani menjadikan pulau Sanrobengi adalah pulau sakral 
Berikut penuturan informan akan fenomena tersebut (DG EWA, 46 thn) :  
 
”...kenapa harus kesanrobengi karena disitu mi ada kuburannya Nabi 
Karoppo dan di pulau itu ada batu keramat yang besar dan harus disimpan sesajian 
disana, untuk minta izin sebelum pergi ke fak-fak kalau tidak kesanaki biasa terjadi 
kecelakaan nanti,bocor kapal atau bale-balenya tersangkut biasa juga sedikit telur 
ikan terbang di dapat, gara-gara marahki Nabi Karoppo, Hal begituan seringmi 
terjadi pada nelayan yang tidak minta izin ke sanrobengi ...”   
 
g.  Kembali lagi ke darat (Desa Pa’lalakang) 
Setelah mereka dari pulau sanrobengi, para nelayan pattorani ini tidak 
langsung berlayar untuk menjalankan tugasnya, tetapi kembali ke darat (rumah) dan 
berlabuh kembali untuk menunggu hari yang baik menurut perhitungan dan 
kepercayaan orang Makassar, sekaligus mempersiapkan perbekalan untuk dibawa 
berlayar. 
  Kegiatan selanjutnya adalah menyiapkan logistik.  Logistik adalah, bahan, 
makanan, alat, atau uang dan sebagainya yang akan dipergunakan dan dikonsumsi 
selama dalam perjalanan dan beberapa hari setelah tiba tempat tujuan. Logistik 
yang utama adalah solar untuk bahan bakar mesin, beras dan air, sedang yang 
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lainnya seperti, kopi, gula, garam, lauk pauk dan sebagainya hanya sekedarnya saja 
selama dalam perjalanan. 
  Segala biaya dalam menyiapkan logistik (bahan), ditanggung oleh punggawa 
yang nantinya diperhitungkan sebagai ongkos (biaya operasional) yang harus 
dikeluarkan atau digantikan dari penjualan hasil pengumpulan/tangkapan ikan 
terbang sebelum dilakukan  pembagian hasil kerja antara punggawa, 
juragan/punggawa laut dan sawi. 
 Disamping itu, sebelum berangkat ada beberapa surat yang perlu mereka 
persiapkan. Salah satu diantaranya yang terpenting adalah, surat keterangan dari 
Kepala Desa, yang berfungsi sebagai surat keterangan bepergian (Pas Jalan). Surat 
ini turut diketahui oleh Camat, Kapolsek, dan Koramil setempat.  Sebenarnya agar 
dapat bepergian ke provinsi lain dengan menggunakan perahu motor, harus ada 
surat keterangan layak berlayar yang dikeluarkan oleh Syahbandar. Hal ini penting 
mengingat perahu yang ditumpangi telah menggunakan mesin dan memuat 
penumpang minimal 10 orang. Namun kelihatannya punggawa pemilik perahu lebih 
mementingkan Pas Jalan dari Kepala Desa, karena surat inilah yang diminta oleh 
pemerintah setempat setibanya atau berlabuh di daerah atau provinsi lain. 
 h. Pantangan – pantangan yang harus dihindari  
 Suatu upacara yang sakral magis biasanya memiliki beberapa komponen 
yang bersifat pantangan atau pamali. Dalam upacara tradisional pattorani terdapat 
pula beberapa pantangan atau pamali yang tabu dilakukakan oleh punggawa dan 
sawi bersama keluarganya. Pantangan – pantangan ini tidak hanya berlaku pada 
saat upacara berlangsung, melainkan masih banyak pantangan yang berlaku terus 
selama musim penangkapan telur ikan torani masih berlangsung. 
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 Pantangan- pantangan itu, seperti bahan- bahan perlengkapan upacara tidak 
boleh terlangkahi karena bahan tersebut merupakan sesuatu yang keramat dan 
akan disajikan pada yang keramat pula. Punggawa yang sementara melaksanakan 
upacara tidak boleh menoleh ke kanan atau ke kiri mulai saat ia mengangkat peti 
dari tempat tidurnya sampai selsai di pulau Sanrobengi. Hal ini menunjukkan bahwa 
punggawa tidak boleh terpengaruh kepada apapun selama melaksanakan tugasnya. 
Selama itu berlangsung, anak-anak punggawa dan para sawi pantang menangis, 
karena dianggap suatu kesialan atau kegagalan. 
 Setelah punggawa dan para sawinya telah berangkat menuju tempat operasi 
pengumpulan telur ikan torani, keluarga yang ditinggalkan pantang melakukan 
beberapa tindakan yang dianggap mungkin merugikan pattorani. Pantangan- 
pantangan itu, seperti pantang mencuci piring bekas tempat makan punggawa dan 
sawi, pantang mencuci pakaian yang pernah dipakai punggawa dan sawi, pantang 
duduk di tangga, pantang menjatuhkan benda-benda yang ada di atas rumah, 
bahkan pantang mengucapkan kata “tidak”. Semua pantangan ini mempunyai 
makna tertentu dan semuanya bertujuan untuk keselamatan dan keberhasilan para 
pattorani. 
  2.  Pemberangkatan 
Waktu pemberangkatan, adalah penentuan hari dan saat-saat pada hari 
tersebut dianggap hari baik berdasarkan tradisi daerah setempat. Biasanya untuk 
pa’rengge pada bulan Oktober atau November (Musim Barat), dan untuk pattorani 
berangkat pada bulan Maret atau bulan April (Musim Timur).  Mereka percaya, 
bahwa kesalahan dalam penentuan waktu pemberangkatan dapat menimbulkan hal-
hal yang tidak diinginkan bahkan dapat menimbulkan hal yang fatal.  Oleh karena itu 
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pencatatan waktu pemberangkatan harus diperhitungkan secara cermat dan teliti 
mungkin. 
  Penentuan hari baik dan hari jelek berdasarkan pada tradisi dan kebiasaan 
yang sudah lama dipertahankan atau berdasarkan pengalaman yang sudah 
berlangsung kali teruji kebenarannya, seperti hari pemberangkatan sedapat mungkin 
hari Selasa, Rabu, Sabtu dan Minggu.  Selain hari itu merupakan pantangan untuk 
dijadikan sebagai hari pemberangkatan. Jika sudah sampai waktu yang telah 
ditetapkan, maka pemberangkatan, segera harus dilaksanakan dan tidak boleh 
ditunda lagi, jika terjadi penundaan dengan alasan tertentu misalnya masih ada 
anggota rombongan (sawi) yang ditunggu, maka perahu berlabuh agak ketengah 
untuk menunggu yang masih ketinggalan.  Kadang-kadang perahu berlabuh 
semalam hanya sekedar untuk menunggu anggota rombongan yang ketinggalan, 
yang penting perahu sudah meninggalkan dermaga tempat menambat, sesuai 
dengan waktu yang dianggap baik.  
3. Kegiatan operasional dalam aktivitas Pengumpulan Telur Ikan Terbang. 
 Pelaksanaan kegiatan merupakan tahap berikutnya dalam bentuk kearifan 
lokal pattorani dalam rangka eksploitasi sumber hayati perairan yang meliputi  
kegiatan :  
 (a) Kegiatan dalam pencarian ikan terbang.    
 Dalam perjalanan pencarian ikan terbang, pengetahuan kebatinan yang 
dimiliki oleh punggawa terpraktekkan.  Ada beberapa bait “baca” yang merupakan 
penerapan dari pengetahuan batin tersebut”, antara lain  
 “Rammang makdonteng irate, kupaillalang sorongang. Naungko mae, 
pirassianga tangngana biseangku. Rassi ipantarang, rassi ilalang. 
Oh…….., Nabi Karoppo, sareanga dalleku ri Allah Taalah, siagang Nabbi 
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Muhammad. Oh…….., Nabi Pakkere, Nabbi Hedere, sareanga mae 
dalleku ri Allah Taalah, siangang Nabbi Muhammad”. 
 “Pada bait ini, kurang lebih merupakan ungkapan doa dan harapan-harapan 
agar dapat memperoleh hasil yang memadai. Harapan itu diibaratkan 
segumpal awan yang turun dari langit ke perahunya untuk mengisi semua 
ruang yang ada. Begitupun “Nabi Karoppo” (dewa-dewa ikan) bersama 
dengan seluruh pengikutnya rela menyerahkan dirinya sebagai rejeki bagi 
anggota kelompoknya.” (Data Primer Setelah Diolah, 2011)  
 Setelah itu ia menuju keburitan perahunya dan berhenti sejenak dengan 
membaca beberapa bait, yaitu : 
 “ Ikau irumpa, areng tojennu ri Allah Taala. Inakke bitti riukkung, areng 
tojengku ri Allah Taalah. Ri langi tumabbuttanu ”. 
 
           “Pada bait ini mengungkapkan tentang makna hakiki dari perahu yang 
digunakan untuk beroperasi. Ungkapan itu merupakan pandangan yang 
menunjukkan bahwa, perahu itu pada dasarnya menyerupai manusia yang 
diciptakan atas keinginan Tuhan. Oleh sebab itu, setiap perahu yang ingin 
digunakan untuk beroperasi oleh kelompok pattorani maka punggawa laut 
harus dapat berkomunikasi secara batin dengan perahunya. dalam 
komunikasi ini, keduanya saling memperkenalkan eksistensinya masing-
masing. Di samping itu, punggawa laut sudah dapat mengetahui apakah 
perahu itu bersedia untuk mengantar dan menjaga keselamatan seluruh 
anggota kelompok dalam operasi pengumpulan produksi, ataukah 
sebaliknya. Selama dalam perjalanan menuju lokasi penangkapan, 
punggawa   laut pada saat tertentu melakukan komunikasi secara batin 
dengan mengharapkan fungsi perahu dapat berjalan sesuai dengan harapan-
harapan yang ada.  Harapan-harapan tersebut merupakan perwujudan dari 
kategori “kearifan lokal”.” (Data Primer Setelah Diolah, 2011).  
 Setelah selesai membaca bait tersebut di atas, sambil menimba air dengan 
kedua telapak tangannya, ia membaca lagi bait-bait berikut ini sebanyak tiga kali 
secara berturut-turut, yaitu : 
 “Areng tojennu ri Allah Taala. Allah Taala ampakjariko biseang. Allah 
Taala behupahi. I bungan daeng riboko. Bunga intang ritangngana. 
Rimpaki dalleknu. Ri Allah Taala. siagang Nabbi Muhammad”. 
 
 “Pada bait ini, juga termasuk  “kearifan lokal”. Dalam bait ini, punggawa 
perahu atau punggawa laut menyampaikan atau memberitahukan kepada 
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perahu bahwa sebenarnya nama asli perahu ada di tangan Allah yang 
menciptakanmu. Berusahalah mencari rejeki yang diberikan kepadamu oleh 
Allah dan Nabi Muhammad.” (Data Primer Setelah Diolah, 2011). 
 Setelah selesai bait di atas dibaca dalam hati, lalu kemudian air yang berada 
di kedua telapak tangan disapukan kebadan perahu yang menandai prosesi atau 
upacara untuk pelaksanaan awal telah dilakukan. 
 (b) Kegiatan Operasi pengumpulan/Penangkapan ikan terbang.   
 Umumnya pattorani mempergunakan alat tangkap berupa pakkaja. Alat itu 
dipasang dengan cara meletakkan dipermukaan laut dan dibiarkan terapung-apung 
(ammanyu-manyu).  Jumlah pakkaja yang dipergunakan sebanyak 10-20 buah.  Dan 
setiap pakkaja diletakkan sepotong bambu yang panjangnya ± 50 cm yang diikatkan 
bersama “gosse” (sejenis rumput laut yang baunya disenangi ikan terbang). Pada 
bahagian dalam pakkaja diikatkan sebuah balla-balla, yaitu tempat bertelurnya ikan 
terbang, dengan ukuran 2 X 1 meter. Selanjutnya, pada bahagian luar pakkaja 
diikatkan daun kelapa bersama tandannya. 
 Dalam perjalanan menuju lokasi penangkapan dan atau pengumpulan telur 
ikan terbang, lokasi daerah tangkapan ditentukan oleh punggawa laut, dan setelah 
lokasi daerah penangkapan ditentukan, mulailah mereka mencoba untuk mencari 
tempat berkumpulnya ikan-ikan terbang dengan mempergunakan alat 
penciumannya yang mengenali bau yang khas dari ikan tersebut.  Selanjutnya, 
untuk meyakinkan apa benar terdapat gerombolan ikan terbang disekitar itu, maka 
punggawa laut menyelupkan tangannya sampai pada siku. Bilamana air laut “terasa 
hangat”, maka semakin yakinlah mereka bahwa terdapat gerombolah ikan terbang 
disekitar air laut itu.  Dalam aktivitas mencari telur ikan terbang inilah ungkapan yang 
berupa kelong  Pattorani yang agak cabul, Menurut mereka ikan torani termasuk 
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yang hiperseks. Dengan mendengar nyanyian saja, seks mereka akan muncul 
sehingga berdatangan menuju Pakkaja untuk berkelamin dan bertelur. Nyanyian 
atau Kelong  ini disenandungkan oleh para pattorani tersebut ketika berada di laut 
lepas. Kelong yang dimaksud dan biasanya dikenal dengan istilah apparoro, yang 
berarti memanggil atau menghalau ikan terbang untuk masuk perangkap, dapat 
dideskripsikan secara ringkas sebagai berikut :  
“Eee..poleko…… papolee…. Natulusang sekalimi bajikna… 
Tanatambai parak Polengaseng mako mae Ilauk iraya itimborak 
iwarak Takbalakna kaluaraya Ajjalok bania Tambung loroa Kaupa antu 
maerok Rani Ikaupa anngamaseang. Naniak todong bela Tekneta ni 
taklanngerang Daeng rani tonji mangkana Tayangma ri bulang tujuh 
Niakma anne rani Erokma nikamseang Tuju teya tuju erok Tuju 
mappalinga-linga Tuju mangkana Bane lalominjo mange Anroroko 
bongkara Pole sirenreng renreng mai Siamunna torania Renrengi 
tomabutamu Sompomi tomapesokmu Kalawing tommi anak-anak 
macadi’mu Anroro ri tompanna lessinu Daeng ranipa anne mamase 
Lapa na mangngaseang Nania tong anreta nitaklangerang Daeng rani 
anroroko mai Daeng rani masuklah kesini Nakiantama ri unjung 
pandang Naniccini bunting beru mana’lolo” 
Artinya : 
“eee..datanglah…datanglah..Dia telah meneruskan kebaikannya tidak 
dikenai rusak datanglah kamu semua kemari laksana rombongan semut 
mengemuk laksana lebah menumpuk laksana sampah nanti engkau 
menginginkan Rani nanti engkau yang mengasihani agar ada juga 
Kenyamanan yang dirasakan Daeng Rani yang mengatakan Tunggu saya 
pada bulan ketujuh saya sudah datang rani Saya ingin dikasihani tujuh tidak 
mau,tujuh mau tujuh yang mempengaruhi tujuh yang mengatakan (setuju) 
Penuhilah hal tersebut masuklah.bongkarlah datanglah engkau beramai 
ramai kesini Semua ikan terbang Gandenglah orang butamu pikullah orang 
lumpuhmu Gendong juga anak anak kecilmu Menghalau diatas vaginamu 
Nanti Daeng Rani yang mengasihi nanti dia akan mengasihani akan 
kedengaran juga nama kita. Kita akan masuk diujung pandang kita akan 
melihat pengatin baru yang melahirkan”. 
 
 Disamping itu dengan kepekaan alat penciuman pattorani berdasarkan 
pengalamannya, dapat membedakan antara bau ikan terbang dan yang bukan 
dengan jarak yang relatif cukup jauh.    Selanjutnya  punggawa laut dalam hal ini 
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yang menjadi unit analisis adalah punggawa laut pattorani, membacakan bait-bait 
sebelum menurunkan pakkajanya ke dalam air laut yang dapat mengundang 
kehadiran ikan-ikan terbang untuk bertelur di dalamnya.   
 Bait-bait itu antara lain : 
 “Pole torani……, Pole torani……, Pole torani……, Riallakna bombang, 
ritekona arusu, ribelebenna taka. Battuasengmako mae, mannuntung 
itimboro-irawa, irawa-rate, ripasekre-sekreanna, ripakkare-karenanna, 
ribennenu. I pantarammintu tulolonna satangnga lompowa pungkukna”. 
 
 Setelah alat pakkaja dipasang di air yang jaraknya dekat dengan perahu 
dimana bacaan bait di atas telah selesai, maka semua sawi harus diam sejenak 
sambil mengamati ikan-ikan yang mendekati pakkaja. Bilamana ikan-ikan sudah 
semakin mendekat, maka selanjutnya dibacakan bait berikut ini : 
 “Ia riolo, iangngallei bungasakna. Ia riboko, iangngallei pallatea”. 
 “Khusus pada bait –bait diatas, adalah kategori baca “erang pakboyang-
boyang”. Ungkapan pada bait ini, merupakan suatu pernyataan yang 
memanggil ikan-ikan untuk berdatangan ketempat yang telah disediakan, 
yaitu alat tangkap berupa pakkaja yang dilengkapi dengan balla-balla. 
Ungkapan itu kurang lebih berarti; “datanglah, datanglah wahai ikan terbang, 
disela-sela ombak, dari gerakan-gerakan arus, dan gunung-gunung karang. 
Datanglah semua kemari, baik yang berada di utara, di selatan, maupun 
yang berada dibagian bawah dan bagian atas (permukaan air). datanglah 
kemari ke tempat berkumpul dan tempat bermainnya istri-istrimu.”(Data 
Primer Setelah Diolah, 2011). 
 
 Berdasarkan pengetahuan-pengetahuan lokal nelayan-nelayan di Desa 
Pa’lalakang. Keterangan yang diperoleh dari informan bahwa pattorani sangat 
percaya dan yakin, bahwa tahap-tahap tersebut harus dilakukan dengan 
sesungguhnya. Bagi seorang punggawa laut, sakral baginya untuk tidak 
melaksanakan tahap-tahap kegiatan yang telah ada sejak dahulu. Bilamana pada 
tahap kegiatan itu tidak terlaksana dengan baik, maka timbul rasa kekhawatiran 
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akan keselamatan pelayaran dan kurangnya rezeki yang akan didapatkan bagi 
kelompoknya.  Ada kecenderungan bagi seorang punggawa laut, “yakni” bahwa 
dengan tidak terlaksananya tahap-tahap tersebut dengan baik, akan menimbulkan 
kemarahan bagi dewa-dewa laut, sehingga berpengaruh terhadap hasil produksi 
yang diperoleh. 
 Perilaku dan cara berfikir dalam sistem penangkapan dan atau pengumpulan 
telur ikan terbang oleh nelayan, sesungguhnya merupakan keterangan yang 
didapatkan berdasarkan pengalaman-pengalaman dalam sistem penangkapan dan 
atau pengumpulan telur ikan terbang di daerah ini. Dalam arti bahwa, apa yang 
dilakukan dan sebagian dipergunakan sampai sekarang  dalam kegiatan operasi 
penangkapan ikan atau pengumpulan telur ikan terbang, merupakan pengetahuan 
yang di wariskan dari para leluhur mereka. 
2. Pengaruh Penggunaan Teknologi Modern Terhadap Peningkatan 
Kesejahteraan Komunitas Pattorani 
 
Mata pencarian komunitas Pattorani lebih banyak bergantung pada 
lingkungan laut dan juga teknologi tradisional perahu dan peralatan produksi 
perikanan. Dengan teknologi tradisional perahu dan peralatan produksi perikanan 
pada komunitas Pattorani juga dibutuhkan adanya motorisasi perahu dengan segala 
peralatannya untuk mengoperasikannya karena dapat membawa perubahan sikap 
serta cara berfikir nelayan Pattorani. Terutama dengan adanya modernisasi di 
bidang peralatan produksi hasil laut dan meningkatkan pula kesejahteraannya. 
Di samping mempunyai pengetahuan ciri- ciri dan cara hidup dari berbagai 
jenis ikan dan biola laut lainnya lebih cermat mengenai sifat- sifat laut, angin dan 
arusnya mengenai bintang- bintang di langit untuk di jadikan pedoman atau kompas 
di dalam mengendalikan perahu. Komunitas Pattorani juga mempergunakan 
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metode-metode ilmu gaib untuk menambah metode teknologis yang telah mereka 
kuasai. 
Oleh karena komunitas Pattorani sangat bergantung kepada sumber daya 
hayati laut, maka nelayan Pattorani juga bergantung kepada perahu dan produksi 
perikanan yang merupakan alat penting dalam mata pencahariannya. Pada mulanya 
dimana komunitas Pattorani dalam pemakaian perahu dan produksi perikanan pada 
umumnya masih menggunakan peralatan yang sangat sederhana dan tradisioanal, 
namun dalam perkembangannya seiring dengan modernisasi perikanan 
penggunaan teknologi modern khususnya penggunaan mesin perahu (motorisasi) 
dan GPS (Global Positioning System) adalah suatu sistem navigasi yang 
berdasarkan satelit dan dikembangkan oleh DoD (Departement of Defense) 
Amerika, GPS dapat memberikan posisi dari suatu lokasi user dimana pun di bumi 
ini, sudah menyentuh pula mereka. Namun saja penggunaan alat yang dimaksud 
masih terbatas pada kelompok– kelompok yang bermodal besar. Sentuhan teknologi 
modern ini memberikan perubahan sikap dan pandangan mereka terhadap 
daerah/jauh dekatnya wilayah tangkapan. Menurut informan rasa ingin memilki alat- 
alat teknologi modern itu bagi pattorani bertambah besar karena pemakaian alat ini 
tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip tradisional dalam teknologi perahu dan 
peralatan produksi perikanan, malah memberi keuntungan terhadap efisiensi kerja 
dan menghemat waktu dan tenaga yang juga memberi peluang untuk peningkatan 
produksi, namun kendalanya mereka tidak mampu untuk memilki peralatan tersebut. 
Apabila mesin perahu yang dibawah 5 GT (GrosTon)  maka untuk menangkap ikan/ 
mengumpulkan telur ikan hanya sebatas pulau sekitaran tempat mereka tinggal dan 
jarak jangkauan yang dapat ditempuh amat terbatas, hanya dapat menangkap 
ikan/telur ikan yang biasa hidup sendiri atau berpencar, Sedangkan bagi perahu 
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yang memilki mesin diatas 5 GT mampu menjangkau wilayah yang jauh seperti fak-
fak (papua) Dengan demikian, telur ikan yang didapatkan akan lebih maksimal 
jumlahnya serta nilai jualnya lebih tinggi. Bila perahu yang digunakan relatif kecil, 
maka dengan sendirinya jangkauan operasionalnya juga terbatas disebabkan garis 
batas tersebut memisahkan daerah perairan kabupaten dengan kabupaten yang 
lainnya sejak di berlakukannya otonomi daerah. 
Berikut penuturan informan akan fenomena tersebut (DG GZL, 45 thn) :  
 
”....sejak mesin perahuku saya ganti dengan tenaga yang lebih besar saya bisa pergi 
jauh menagkap telur ikan torani sampai di fak-fak dan lumayan banyak saya dapat 
dibanding waktu mesin perahu yang dulu, Cuma daerah sekitar sinija mencari telur 
ikan torani....”    
 
Sejak adanya penggunaan mesin/motor bagi komunitas Pattorani maka 
eksploitasi sumber daya perikanan dan biola laut lainnya dilakukan secara optimal 
serta mempertinggi produksi dan memberikan pengalaman baru bagi Pattorani. 
Pengetahuan dan keterampilan Pattorani terhadap motorisasi yaitu kapal motor dan 
motor tempel sudah memadai termasuk pemeliharaan mesin dan perawatannya 
berdasarkan pengalaman dari kehidupan dan lapangan kerja mereka. Namun 
demikian, pengadaan komponen motorisasi masih menjadi kendala dari sistem 
teknologi tersebut karena di datangkan dari luar daerahnya. Dengan motorisasi 
perahu diharapkan untuk mempercepat pengangkutan hasil laut, mengurangi resiko 
akan terjadinya pembusukan hasil tangkap, serta menjamin tetap stabilnya harga 
dipasaran dan dengan cepat tiba di konsumen. 
Oleh karena itu, perlu peran pemerintah dan lembaga swadaya dalam 
menjembatani atau memfasilitasi memberikan bantuan teknis dan non teknis berupa 
peralatan produksi perikanan dan motorisasi perahu, upaya memenuhi harapan- 
harapan mereka sekaligus menjadi motivasi untuk meningkatakan produktifitas, 
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sebab usaha pertama untuk meletakkan dasar- dasar kebehasilan pembangunan 
adalah mengupayakan orang- orang pattorani memilki mental produktifitas yang 
menjadi syarat utama dalam pembangunan. 
 Tingkat kesejahteraan yang baik akan menyebabkan taraf hidup masyarakat 
lebih baik pula, karena segala fasilitas yang ada dalam masyarakat untuk memenuhi 
kebutuhan dirinya dan keluarganya lebih mudah di peroleh. Kesejahteraan hidup 
biasanya dilandasi oleh kesejahteraan ekonomi, walaupun demikian bukan berarti 
dengan adanya kesejahteraan ekonomi mencerminkan adanya kesejahteraan hidup. 
Untuk meningkatkan taraf hidup komunitas Pattorani, maka sebaiknya sentuhan- 
sentuhan pembanguan diarahkan pada komponen-komponen yang berkaitan erat 
dengan mekanisme produksi mereka. 
 Dari segi kebijakan nampaknya akan selalu muncul pilihan yang tidak mudah 
dengan adanya pengenalan pada teknologi baru untuk melengkapi peralatan 
produksi perikanan. Di satu pihak pengenalan motorisasi, kapal-kapal bermesin dan 
peralatan produksi perikanan yang lebih produktif dikehendaki karena mampu 
meningkatkan produksi ikan secara keseluruhan. Namun di satu sisi, upaya 
membantu meningkatkan kesejahteraan komunitas Pattorani biasanya tidak dapat 
menjamin melalui kebijakan tersebut, bahkan tidak jarang dalam proses modernisasi 
ini komunitas Pattorani justru semakin ketinggalan, yang berakibat lebih sulit lagi 
untuk membantu mereka. Kondisi seperti demikian, maka tidak mustahil akan 
menyebabkan mereka menjadi miskin. Tingkat pendapatan komunitas Pattorani 
tetap tergolong rendah. Hal ini disebabkan mereka sebagai nelayan tradisional 
lambat menerima inovasi, kurang inisiatif dalam meningkatkan usaha yang lebih baik 
karena rendahnya tingkat pendidikan, kurang memikirkan hari esok atau masa 
depan sehingga di antara mereka banyak yang tidak memiliki tabungan, bila 
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mendapatkan hasil yang lebih hanya untuk keperluan konsumsi. Adanya 
ketergantungan pada punggawa semakin besar yang berarti semakin menambah 
beban terhadap keluarga mereka. Meskipun mereka telah merasa senang dengan 
keadaan seperti ini tapi sesungguhnya itu bukanlah ukuran sejahtera yang sesuai 
dengan sasaran pembangunan. Kemudahan untuk mendapatkan kesempatan dan 
pelayanan yang layak juga dapat terpenuhi. Banyaknya anggota keluarga yang 
terlibat mencari nafkah yang di maksudkan untuk menambah pendapatan keluarga 
juga belum mampu mencukupi kebutuhan hidup keluarga. 
 Selanjutnya gambaran kebutuhan dan keinginan tentang kondisi kehidupan 
komunitas Pattorani adalah sebagai berikut : 
a. Keadaan Rumah Tangga Pattorani. Keadaan di lapangan menunjukkan 
bahwa tingkat kesejahteraan Pattorani masih sangat memprihatinkan, dengan 
berdasarkan hasil pendataan di peroleh setiap satu kepala keluarga Pattorani 
mempunyai tanggungan berkisar 4 hingga 8 jiwa dalam suatu rumah tangga. Tingkat 
kesejahteraan tidak dapat terpenuhi karena pembagian hasil ditentukan oleh pemilik 
alat tangkap dan armada penangkapan, selain itu adanya punggawa atau pappalele 
yang menentukan harga hasil laut, menyebabkan harga tidak stabil. Adapun sistem 
bagi hasil yang di pergunakan oleh nelayan Pattorani dengan punggawa darat 
terutama dari nelayan ikan terbang yang bekerja secara berkelompok yaitu : 1) 
jumlah semua biaya operasional selama melaut dikeluarkan dari hasil pendapatan 
kelompok, 2) pendapatan hasil bersih dibagi berdasarkan ketentuan yang berlaku 
dikalangan Pattorani antara lain perahu, mendapat satu bagian, mesin (motor) dan 
solar mendapat dua bagian, kompressor mendapat satu bagian, punggawa lopi dan 
sawi masing- masing satu bagian. Dengan pola bagi hasil yang demikian, maka 
pemilik perahu dan peralatan produksi perikanan akan mendapat hasil sebanyak 
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lima bagian dari seluruh aktifitas hasil penangkapan selama mereka melaut. Sedang 
hasil pendapatan dari sawi termasuk punggawa lopi hanya mendapat satu bagian. 
Hal ini berarti berdampak pada penggunaan motor perahu baik berupa 
’inboat engine’ (mesin dalam) maupun ’outboat engine’ (mesin luar/mesin tempel) 
sebagai salah satu bagian dari penggunaan teknologi modern terhadap peningkatan 
pendapatan Pattorani, tetapi malah yang mendapat keuntungan adalah punggawa 
darat sebagai pemilik modal dan teknologi. 
Akibat kemajuan modernisasi, maka nampaknya masih dapat diatasi oleh 
hubungan antara punggawa dan sawi yang berlaku sesuai dengan adat atau 
kebiasaan masyarakat setempat. Dengan adanya semacam perasaan hubungan 
timbal balik antara punggawa darat dengan sawi dan tidak semata-mata 
berdasarkan untung rugi, tetapi adanya saling membutuhkan, kebersamaan dan 
saling menghidupkan. Dimana sawi datng ke punggawa darat meminta modal kerja 
dan membuat perjanjian untuk menjual hasil laut kepadanya. Sejak saat itu, sawi 
mulai terikat kerja dengan waktu yang tidak ditentukan selama pinjaman terkait atau 
menuruti keinginan punggawa, sehingga dengan demikian semua kesusahan apa 
saja akan ditanggulangi oleh punggawa darat. Di lain pihak, Pattorani masih punya 
semangat untuk mengatasi kesulitan hidup dengan segala upaya sendiri. 
Pengerahan tenaga seluruh anggota keluarga termasuk anak-anak dengan 
mengorbankan sekolah untuk mencukupi kebutuhan hidup adalah ciri khas 





 Selanjutnya mengenai penyebab rendahnya kemampuan pengelolaan dan 
pemanfaatan sumberdaya perikanan dan biola laut bagi komunitas Pattorani, 
turut pula mempengaruhi tingkat pendapatan mereka antara lain : 
1. Teknologi tradisional dan peralatan produksi perikanan yang masih 
sederhana. 
2. Terbatasnya modal kerja yang dimiliki oleh komunitas Pattorani 
3. Adanya sistem perjanjian kerjasama yang lebih menguntungkan 
punggawa dan sawi dalam organisasi nelayan termasuk penentuan 
harga 
4. Masih terbatasnya sarana produksi dan proses produksi 
5. Sumberdaya perikanan dan biola laut lainnya bersifat musiman dan 
berskala kecil (terbatas) 
6. Belum berfungsinya lembaga keuangan (bank dan koperasi) secara baik 
dengan memberi manfaat dan keuntungan bagi Pattorani 
7. Belum adanya lembaga pegadaian yang dapat membantu mereka dalam 
memenuhi kebutuhan keluarga terutama pada masa paceklik sehingga 
memaksa mereka bergantung pada punggawa 
8. Penghasilan yang tidak menentu, memaksa mereka melakukan pinjaman 
secara terus menerus kepada punggawa yang berakibat terikat kerja 
secara terus menerus dan tidak dapat membuat mereka menjadi mandiri 
b. Pekerjaan sampingan. Pekerjaan sebagian dilakukan oleh kaum wanita 
Pattorani (selain mengumpulkan teripang, rumput laut atau kerang-kerangan dan 
menjualnya) Khususnya selama suami mereka melaut seperti membuka kios atau 
warung dibawah kolong rumah mereka berupa jualan kebutuhan sehari hari antara 
lain rokok, makanan anak-anak dan barang campuran. Hal ini dilakukan untuk 
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membantu mencari nafkah dan kebutuhan ekonomi rumah tangganya dapat 
terpenuhi karena pada saat tertentu bila suami yang pulang berlayar tidak membawa 
hasil seperti yang diharapkan untuk kebutuhan dan konsumsi keluarga setiap 
harinya terutama terjadi pada masa paceklik. Sedang dari kaum laki-laki Pattorani 
tidak mempunyai pekerjaan sampingan karena hanya memilki pengetahuan 





















Adapun kesimpulan dari hasil penelitian ini sebagai berikut : 
1. Sistem pengetahuan lokal nelayan pattorani sarat dengan pola-pola yang 
mempraktekkan sistem pengetahuan tradisional yang bersumber dari 
pengalaman yang diturunkan dari generasi ke generasi, Seperti pengetahuan 
berlayar, Pengetahuan tentang musim dan hari pemberangkatan, Pengetahuan 
tentang awan, Pengetahuan tentang bintang (mamau) dan Bulan, Pengetahuan 
tentang petir dan kilat, Pengetahuan tentang gugusan karang (sapa). 
2. Pemanfaatan teknologi modern bagi Komunitas Pattorani dalam pemanfaatan 
sumber daya perikanan sangat berperan penting dalam menunjang hasil 
tangkapan telur ikan terbang.    
 
B.  Saran 
1. Sebaiknya sistem pengetahuan Pattorani tetap dipertahankan  guna menjaga 
kelangsungan sumber daya perikanan 
2.  Sebaikanya Pattorani dapat memanfaatkan teknologi modern semaksimal 
mungkin guna menunjang hasil tangkapannya tanpa menghilangkan dan 
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